B ABIV

REAKSI UMAT ISLAM TERHADAP POLITIK ISLAM JEPANG
DI INDONESIA

A. PANDANGAN DAN PERTIMBANGAN JEPANG TERHADAP UMAT ISLAM
INDONESIA

Setidak-tidaknya ada tiga pandangan dan per-
timbangannJepang dalam memilih umat Islam sebagai
partner yang paling efektif untuk melaksanakan pel-
bagal macam kebijaksanaan politiknya di Indonesia. Di
antara ketiga pertimbangan itu, yakni : Pertimbangan
Historis, Pertimbangan Relegius dan Pertimbangan Ke -

bangsaan.1

a. Pertimbangan Historis

Penjajah Jepang dalam keputusannya memilih
umat Islam sebagai partner yang sangat efektif da-
lam mempercepat proses pendﬁdukan maupun keber-
langsungan dan kemantapan dalam menguasai wilayah
Indonesia itu nampak beralasan sekali, mengingat
'gerakan-gerakan radikal maupun moderat pada  abad’
XIX maupun abad XX (Baca : masa Belanda) bersifat
relegius, meskipun Eerkadang sangat komplek.2 Di-
katakan komplek sebab bisa saja gerakan-gerakan
itu disebabkan persaingan ekonomi atau wilayah
(seperti S. Agung, Hasanuddin atau perang Aceh),

lyudan Asmara, Hasil Kuliah SII, Fakultas  Adab
Surabaya TAIN Sunan Ampel, tanggal 22 Maret 1988.

25artono Kertodirjo, "Trend Struktural dalam Ra-
dikalisme," Panji Masyarakat," No.4;53 (Desember, 1984),
hal. 22; Agus Sunyoto, ''Sebuah Analisis Tentang Toezicht
Ordonante Particulier Onderwijs 1932," Jawa Post (Sura-
baya), 2 Pebruari 1989, hal. VI. ;
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akan tetapi sebagaimana pendapat Taufik Abdullah, bahwa
pertentangan itu mendapat '"Rasionalisasl dan justifikasi
Agama', dengan kata lain, ketika realitas sosial maupun
kolonial yang mungkin terkutuk dari segi doktrin itu be-
lum menampakkan dirinya, maka Islam lebih berperan se-
bagai simbul dan panji-panji yang pangkalnya ketidak-
puasan, ujungnya pemberontakan._

Sebagai contoh kasus adanya pemberontakan-pembe-
rontakan itu adalah Perang Aceh, Perang Padri, Perang
Diponegoro, Peristiwa Cilegon dan lain-lainnya yang akan
penulis jelaskan satu persatu.

i I Pérang Aceh

Aceh adalah salah satu di antara bagian Wila-
yah Indonesia yang sarat dengan nilai-nilai Heroisme,

hampir selama 200 tahun diliputi oleh pertentangan,

L

permusuhan dan pemberontakan.’' Mulanya, sebagaimana

tulisan Taufik Abdullah

Dalam meluaskan jajahannya, Pemerintah Hindia
Belanda pada akhir Bulan Agustus 1872 mengirimkan
beberapa utusan ke Aceh untuk membu juk Soltan
Aceh agar mau mengakui dan tunduk di bawah Peme-
rintahan Hindia Belanda dengan cara damai,bujukan
itu ditolak oleh Sultan Aceh (Mahmud Syah),Sultan
yakin bahwa penolakannya itu akan menimbulkan ke-
tegangan yang berakibat Belanda akan menyerang
Aceh. Ternyata dugaan Sultan Aceh itu benar, Mah-
mud Syah segera membuat kubu pertahanan,sementara
Belanda dengan secara tiba-tiba angkatan laut Be-
landa yang dipimpin oleh Mayor Jendral Kohler
pada tanggal 22 Maret 1873 tiba di peraian Aceh,

3Taufik Abdullah,'"Fase dan Periode dari Per joang-
an Islam," Mimbar Ulama, No.l31 Tahun XIII (Juli, 1988),
hal. 8; Hamka, Sejarah Umat Islam (Jakarta : Bulan Bin-
tang, 1976), 1V, hal. 270 - 272.

Yk .H. Saifuddin Zuhri, Sejarah Kebangkitan Islam
dan Perkembangannya (Bandung : Al Ma'arif, 1981),hal.576
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akibatnya terjadilah pertempuran sengit selama 18
hari, Tentara Kafir Belanda bisa dipukul mundur oleh
semangat Jihad Rakyat Aceh yang dikobarkan oleh Chik
Kuta Karang.5
Akibat dari kekalahan Belanda itu timbullah apa
yang dinamakan "rasa ingin menguasai dan memiliki' seka-
ligus menaklukkan (Belanda) terhadap Wilayah Aceh, se~
mentara Rakyat Aceh sendiri ber juang sekuat tenaga untuk
mengusir Penjajah Kafir itu. Rasa ketidakserasian itu
muncul lagi, bahkan mengalami empat periode (Perang Aceh
pertama tahun 1873%, perang Aceh kedua 1874-1880, perang
Aceh ketiga 1884-1896, perang Aceh keempat 1898-1942),
sehingga penulis termasuk orang yang menghargai pendapat
yang ditulis oleh Paul Van't Veer : Bahwa Perang Aceh
itu merupakan Perang terdahsyat yang pernah dihadapi
Belanda.6 Meskipun dalam konteks ke Indonesiaan, peris-
tiwa itu mungkin dianggap sekedar peristiwa Lokal, se-
mentara bagi bangsa Indonesia sendiri merupakan fakta
se jarah yang membantah anggapan bghwa Indonesia telah

dijajah Belanda selama 350 tahun.’

Adapun sebagai penyebab pemberontakan adalah di .
samping sejak awal masyarakat Aceh anti Penjajah Kafir,8
juga adanya Asosiasi Budaya, Agama, Politik dalam suatu

Elite Indonesia dengan Negeri Belanda,9 menganaktirikan

5Taufik Abdullah (edit.), Agama dan Perubahan
Sosial (Jakarta : Rajawali, 1983), hal. 36 - 37.

6Paul Van't Feer, Perang Aceh (Jakarta : Grafiti
Pers, 1979), hal. v.

T1hia.

81bid., hal. 232.

9H.Aqib Suminto, Politik Islam Hindia  Belanda
(Jakarta : LP3ES, 1985), hal. 2; H.Aqib Suminto, “Islam

Indonesia Dulu dan Sekarang," Panji Masyarakat, No. 385,
(Pebruari, 1983), hal. 19; Hudan Asmara, loc. cit.
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Ulama daripada Kepala Adat,™> atau bisa juga disebut

Depolitisasi umat Islam Indonesia. %

2. Perang Padri
Ter jadinya Perang Padri diakibatkan oleh per-
tentangan antara Golongan Puritan (Haji Miskin, Haji
Piabang, llaji Sumanik) yang ingin mengadakan pemurni-
an ajaran Islam dalam segala aspek dengan Kaum Adat
yang dipimpin oleh Tuanku Soroaso yang justru dapat

Backing dan dibantu oleh Pemerintahan Kafir Belanda
11

Adapun sebab-sebab terjadinya pertentangan
adalah

1) Susunan masyarakat yang telah dikuasai oleh golong-
an adat, yang di dalamnya sebagian pelaksanaan
ajaran Islam tidak selalu sejajar dengan ajaran

agama Islam, meskipun mayoritas Islam.l2

2) Selama bLerpuluh-puluh tahun, golongan adat yang
berstatus sebagai penghulu, menguasal masyarakat
berdasarkan adat maupun agama. Kekuasaan yng rang-
kap ini mengakibatkan terjadinya penyelewengan-pe -
nyelewengan dalam pelaksanaan Pemerintahan.
Misalnya dalam hal warisan masih menggunakan sis-

15

tim Matrilinial (Matriachat).

%) Hubungan Minangkabau dengan Pusat ke -Islaman sudah

Ilbid.

llSartono Kartoderjo, et.al., Sejarah Nasional
Indonesgia (Jakarta : Dep. P & K, 197%), 1V, hal. 1lhi.

12BJS. Schrieke, Pergolakan Agama di Sumatra Barat
(Jakarta : Bhratara, 1973), hal. 10; dalam skripsi Sri-
wahyuni, (tidak diterbitkan) Peranan Agama dalam Perang
Padri (Fak. Adab Surabaya IAIN Sunan Ampel, 1988),hal.26

15Ibid., hal. 27.
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terbuka, hal ini terlihat adanya beberapa orang yang
pergi haji ataupun keperluan laLn.lu Agaknya, penga-
lamén orang-orang Padri pada kira-kira tahun 1804
yakni dengan membawa pikiran-pikiran baru dari Mekah
merupakan hal yang ditakuti Belanda. Sebagaimana tu-
lisan Snouck Horgronje yang dikutip oleh Deliar Noer:
Tanah Mekah Bukan saja merupakan Pusat untuk me-
nyatukan Jamaah-jamaah Haji yang taat,melainkan juga
pusat untuk menyatukan Politisi-politisi dan Pemim-
pin berbagai Bangsa-bangsa Islam yang terkumpul di
sana dengan Jjalan membicarakan kepentingan-kepenting-
an dan rencana politik mereka, di sanalah mereka tu-
kar pendapat, dan jamaah yang pulang pun dibekalil
dengan kitab-kitab yang meningkatkan kesadaran ber-
agama, hal yang demikian harus dianggap suatu hal
yang mencurigakan bagi kepentingan jaminan keamanan
dan ketertiban di kalangan orang-orang Islam yang
berada di bawah pemerintahan Kristen.15
Pendapat Snouck tersebut tidak berlebih-lebihan,
ahwa gerakan Padri di Minangkabau dimulai dengan pu-
langnya beberapa pemimpin yang telah belajar di Mekah,
dan bisa dipahami pula bahwa pemberontakan itu banyak
dipimpin oleh mereka yang telah pulang haji itu, bahkan
bisa dipahami lagi bahwa golongan Padri itu selama di
Mekah telah termakan oleh faham dan cara-cara Wahabi da-

16

lam menyebarkan ajarannya.

Akibatnya terjadilah bentrokan secara halus mau-
pun kasar, apalagi pihak Belanda demi membantu golongan

W1piq.

15Snouck Horgronje, De Haji Poltiek der Indische
Regeering, Bijvvesel Van De Javabode No.149 (1 Juli 1909)
dalam buku Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indone-
sia 1900-1942 (Jakarta : LP3ES, 1988), hal. 31.

16Deliar Noer, "Haji dan Politik," Kiblat, (Agus-
tus, 1987), hal. 32.



Adat itu, sehingga Perang Kolonial pun pecah.

1.7

Perang Diponegoro

aian halnys Peraibs Dipofegore ' (1825 - 1830758

dilatarbelakangi oleh

1)

2)

5)

4)

Hipokretnya Patih Danurejo, dan terlalu menonjol-
kan sifat setia kepada Belanda, maka atas dukungan
Belanda, Patih Danurejo mempunyai pengaruh yang
menentukan terhadap diri Sultan Hamengkubuwono ke
1V, terutama dalam hal pungutan pajak.19

Perebutan antar Bangsawan kerajaan (Perebutan Ke-

kuasaan).

Pemerintahan Dandeles menuntut persamaan derajat
dengan Sultan dalam acara-acara Resmi, Kun jungan
Resmi (Seperti penghapusan penyajikan sirih untuk
Sultan oleh pembesar Belanda),memperbolehkan orang
orang Belanda duduk sejajar dengan Raja, tindakan-
tindakan Dandeles ini menimbulkan kekhawatiran,
sementara golongan bangsawan dalam istana meman-
dang sebagail kemerosotan martabat kerajaan apalagi -
periode setelah Dandeles ;aga meneruskan cara-cara
yang dilakukannya (Rafles)

Pada masa pemerintahan Hamengkubuwono ke IV dalam

segi Pemerintahannya sendiri sangat lemah,dan ber-
sifat sekuler; berbeda sekali dengan raja-raja se-

dung

171pid. Sriwahyuni, op. cit., hal. 30.

18Endang Saifuddin Anshori, Wawasan Islam (Ban-
Pustaka Salman, 1983), hal. 218.

e, rtono Kartodsrjo, et al., gp. ¢it., hal. 160

201pi4., hal. 158.
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belumnya (Sultan Agung) yang menggemit kekuasaa:: du-
niawi tetapi juga Sayyidin Panotogomo (Penguasa Agama
Tertinggi).al

5) Kerja Paksa bukan saja kepentingan orang Jawa saja
akan tetapi kepentingan Belanda lebih dominan.za

6) Sebagai puncaknya, terutama terjadinya kericuhan me-
ngenai pembuatan jalan melalui tanah Desa Tegal ReJjo
tanpa ijin Diponegoro, sementara jalan tersebut me -

23

lintasi tanah leluhur Pangeran Deponegoro.

Insiden pemasangan tonggak jalan yang terjadi pada
tanggal 20 Juli 1825 tidak dapat didamaikan lagi,Belanda
bersikeras untuk melaksanakan, sementara Diponegoro se-
baliknya, Karena itu Pangeran Diponegoro secepatnya me-
nyingkir ke Desa Selarong (Bukit yang terletak di sebe-
lah Yogyakarta), terjadilah Perang.

Dalam peperangan itu Peran Kiyai Mojo tidak bisa
diabaikan begitu saja, terutama saran-sarannya, semboyan
Perang Sabil bergemuruh, bukan hanya dikota Mataram saja,
akan tetapi di mana-mana Perang itu atas nama Islam dan

dipimpin oleh Pangeran Diponggoro Sendiri,dﬁ

Pada awalnya Belanda meng:lami kesulitan,tapi se-
telah mengadakan siasat perang dengan jalan mengadakan

21Pacri Ali, "Dua Wajah Menyambul Sejarah,'" Panjli
Masyarakat," (Agustus, 1986), hal. 14.

22gartono Kartoderjo, et. al., op. cit., hal. 161

23Steen Brink, Beberapa Aspeck Tentang Islam di
Indonesia Abad 19 (Jakarta : Bulan Bintang,1984), hal.l?

2hyarry J. Benda, Bulan Sabit dan Matahari Terbit
(Jakarta : Pustaka Jaya, 1980), hal. 38.
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25

pelbagal macam Perundingan maupun Benteng Stelsel.
Rerakibat melemahnya perlawanan P.Diponegoro, karena
meningkatnya jumlah pemimpin yang tertangkap (P.Noto-
projo tertangkap pada 21 Juni 1827, P.Soro tertangkap
14 Januari 1827). Meskipun P.Diponegoro selalu luput
dari penangkapan, akhirnya tertangkap juga di rumah
Residen Kedu, kemudian dibawa ke Makasarl Dengan ter-
tangkapnya P.Diponegoro berarti Pemimpin tertinggi
perlawanan tidak ada lagi, dan peperangan semakin le-
mah dan terhenti.

L. Peristiwa Cilegon

Peristiwa Cilegon 1888, tidak bisa dilepaskan
dari latar belakang keagamaan (Baca : Tharikat), Kka-
rena banyak pelakunya tercatat sebagai pengikut tha-
rikat, bahkan menurut sinyalemen Residen Banten,bahwa
seluruh pegawal sipil di sana, termasuk Polisi,berada
di bawah pengaruh pemimpin agama yang nota benenya
termasuk pengikut tharikat.g?

Salah satu identitas pgerakan ini adalah Keno-
phobia (Anti terhadap orang asing yang merugikan Is-
lam) serta menggalakkan perang suci.28 Di daerah 1ini

254iasat Benteng Stelsel dimulai oleh Delkock
(1927), tujuannya mempersempit ruang gerak Pasukan Dipo-
negoro dengan jalan mendirikan pusat-pusat pertahanan
(Benteng) di daerah yang telah dikuasai Belanda. Benteng
Stelsel juga dimaksudkan untuk mengadakan tekanan-tekan-
an kepada P.Diponegoro, agar bersedia menghentikan per-
lawanan, Sartono Kartoderjo, op. cit., hal. 165.

26Endang Saifuddin Anshori, op. cit., hal. 218.

a75art0no Kartoderjo, Relegius Movemen of Java in
The 19 th and 20 th centuris (Yogyakarta /t.p/,1970),hal
19; dalam H. Aqib Suminto, gp. cit., hal. 67. -

28y pqib Suminto, ibid., hal. 67.
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berulané kali bentrokan dan pergolakan melawan pen-
jajah kafir Belanda, sehingga tidaklah me ngherankan
bila setelah meletusnya peristiwa itu, gerakan thari-
kat mendapatkan perhatian ekstra khusus.

Banyak anggota Tharikat yang diusulkan oleh
Bupati agar dibuang, meskipun alasan pembuangannya-
itu tidak tertuju kepada Tharikatnya, akan tetapi ke-
29

pada Organisasinya.

Ketika Snouck Horgrnje mengelilingi Jawa, ia
terkesan oleh kenyataan bahwa di mana-mana, Belanda
memburu Guru Agama; bahkan ada Bupati yang begitu mu-
dah melarang setiap pengajaran kitab dan melarang se-
tiap pengajaran Tharikat. Untuk mengakhiri semua ke-
sulitan, pihak Belanda menggunakan methode yang jitu
dengan jalan melarang semua gerakan Tharikat terse-
but, >’ sehingga terjadilah pemberontakan itu.

Dengan mengambil contoh-contoh pemberontakan,
sebagaimana yang telah penulis jelaskan di atas, bisa
diambil suatu bukti bahwa Ulama-ulama dan Ra ja-raja
Islamlah yang paling banyak melakukan pemberontakan
melawan Belanda, sehingga mudahlah ditebak bila Jepang
pada masa awal pendudukan sangat merhormati Ulama-
ulama dan Raja-raja Islam untuk memantapkan jajahan-
nya maupun untuk melegitimasi segala macam kebi jak-

31

sanaannya.

b. Pertimbangan Religius

Indonesia merupakan negara yang mayoritas pen-

291piq.

3O!bid., hal. 68.

31M. Misron, Aktivitas PSII Tahun 1920-1937, Dae-
rah Ngawi, wancara, 28 Januari 1989.
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duduknya beragama Islam,52 Bila dijumlahkan dalam pro-
sentase tidak banyak berbeda dengan jumlah yangtercatat
sebelumnya.

Misalnya 1905, penduduk Indonesia berjumlah 37.000.000,
sementara yang memeluk Islam ber jumlah 35.000.000.33 Di
dalam pemeluknya itu dia (umat Islam) menciptakan  juga
kharisma dan ketaatan kepada U:lamaa..}br

Tentu saja bukan hanya di kalangan penganut Islam,
tapi penganut agama lain pun yang diakui syah di Indone-
sia, mempunyai pula pemimpin dan guru-gurunya yang di-
hormati sebagaimana umat Islam menghormati Ulamanya.

Khusus bagi Ulama Islam, dalam segala aspeknya,
baik ucapan, perbuatan, serta petuahnya selalu manjadi
panutan dan rujukan bagi pengikutnya.35

Akibat pengaruh yang ditanamkan oleh Belanda,Ula-
ma-ulama itu hanya berpengaruh di kalangan pedesaan atau
pun di sekitar para santrinya saja, karena sikap Kepah-
lawanan g%ama itu sendiri selalu mengkafirkan agresor

Belanda.

Penjajah Jepang tentang memaklumi fungsi dan po-
sisi Ulama yang amat fital bagi kehidupan bangsa ini,de-
ngan kesadaran yang tinggi bahwa Ulama adalah Pewaris
Nabi. Beliau-beliau itu merasa bertanggung jawab kepada

32Moh. Hudan Asmara, loc. cit.

j-7)Deliar Noer, "Islam dan Politik; Mayoritas Atau
Minoritas," Prisma, No.5 th ke XVIII, 1988, hal. 3.

S4Moh. Hudan Asmara, loc. cit.

55Eka Peldl Taher,"Pudarnya Citra Ulama," Kompas,
(September, 1988), kol. 5, hal. 4; Karl A.Steen Brink,
Pesantren Madrasah Sekolah (Jakarta : LP3ES,1986), hal.
327 -

36Rusjdl. Hamka, "Para Ulama Yang Mulia," Panji
Masyarakat (Januari, 1984), hal.
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Tuhan. Karena kesadaran tanggung jawab itu Ulama berani
berkata benar kepada siapa saja dan kapan saja apapun
resikonya yang akan menimpa pada dirinya. Riwayat per-
juangan Nabi yang penuh dengan penderitaan serta per-
juangan Ulama-ulama terdahulu, senantiasa menjadi cermin
kehidupan seorang ulama yang tugas utamanya Amar Ma'ruf
Nahi Mungkar. Ulama adalah pelopor dan pengawal Moral
bangsanya.B?

Sekiranya beliau-beliau itu alpa  pada tanggung
jawab itu dikarenakan tergoda oleh pola kehidupan dunia-
wi, kemudian masyarakat dan agama menjadi rusak, maka
Beliau-beliau itulah orang pertama yang bertanggung Jja-
wab kepada Tuhan di akhirat kelak.ﬁ

Di samping tanggung Jjawab akhirat,sebagail manusia
biasa yang hidup di sebuah Wilayah jajahan Belanda, be-
tapa pun tanggung jawab utama seorang yang berkedudukan
sebagai Ulama, terlepas dari kewajibannya sebagi orang
yang berposisi terjajah di mana saja Beliau berada. Hal
itu terbukti ketika para Ulama berkat kharisma dan fat-
wanya, Beliau-beliau itu mampu menggerakkan masyarakat

39

untuk bertempur melawan Penjajah Belanda.

Di antara Ulama itu, adalah Haji Miskin (DR. Am-
rullah) dan Kyai Haji Mohammad Hasyim Asy'ari, Beliau
yang terakhir ini dikarenakan pengaruhnya yang begitu
besar dan kuat di kalangan tradisional pedesaan yang ju-
ga turut menjamin kelangsungan peranan Islam dalam Per-
gerakan Nasional secara keseluruhan,telah mengeluarkan

37karl A.Steenbrink, op. cit., hal. 125-127;Rusj-
di Hamka, op. ¢it., hal. 10.

381pid.
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dua fatwa terkenal, yakni

1. Perang melawan Belanda adalah Perang Suci (Ji-

had).
2. Melarang kaum Muslimin Indonesia yang melaku-

40

kan perjalanan haji dengan kapal Belanda.

Apa yang diucapkannya adalah polos, seperti
adanya; memenuhi ajaran Nabi '"Amar Ma'ruf Nahi Mung-
kar' dan katakanlah yang benar itu meskipun pahit ra-
sanya, karena watak yang demikian itu, janganlah di-
artikan bahwa Ulama adalah penghambat kemajuan atau
anti perubahan, bahkan sekali-kali Eiliau itu tidak

anti struktur yang perlu dicurigai.

Dengan demikian bisa dimaklumi,bahwa kedudukan
Ulama "merupakan Pusat Jala Pumpunan Ikan', dalam ar-
tian Beliau-beliau itu menjadi tokoh Idola umat Islam,
dengan fungsi "Pergi Tempat bertanya, Pulang Tempat
Berita". Sekaligus berbagai fatwanya Beliaun itu mampu
menggerakkan dan merubah Struktur Sos:i.al.L+2 Diakibat -
kan berbagai fatwa dan kharisma Ulama itulah, tidak
menutup suatu kemungkinan bahkan penjajah Jepang ya-
kin seyakin-yakinnya; bahwa dengan merangkul Ulama
itu berbagai macam cita-citanya bisa didaratkan.

4oZamakhsari Dlofir, Tradisi Pesantren (Jakarta

LP3ES, 1982), hal. 99; Tim Penyusun Pustaka Azet_Jakarta,
Leksikon Islam (Jakarta : Pustazet Perkasa /t.th/), hal.
184-185—-Begitu juga Sultan Hasanuddin, karena bersikap
tidak tunduk kepada Belanda dan melawan maka tidaklah
mengherankan jika beliau itu dijuluki oleh Belanda 'De
Jonge Haan Van Het osten; M. Yunan Nasution, "Peranan
Ulama dalam Kancah Perjoangan Republik Indonesia,'" Panji

Masyarakat, No.431 (Maret, 1984), hal. 28.

4lpusjdi Hamka, op. cit., hal. 11.

42H.M. Yunan Nasution, op. c¢it., hal. 29.

it



72
c. Pertimbangan Kebangsaan

Kelompok Islam karena dianggap selektif ter-
hadap proses westernisasi, maka dia sudah  dianggap
wempunyail kesadaran kebangsaan yang lebih besar dari
pada kelompok ].ain.b’:5 Di samping itu Islam di Indo-
nesianternyata merupakan kekuatan yang hidup dalam
se jarah bangsa Indonesia. Bagi rakyat Indonesia,lIslam
mempunyai arti Tanah Air dan }3ang.=.s:=1.LH+ Demikian pula
Islam identik dengan Pribumi. Hal ini sebagai akibdat
dari politik penjajahan Belanda, dalam Algemeene Be-
paling Van Wetgeving '(1949) menempatkan seorang Pri-
bgmi yang memeluk agama Kristen diperlakukan berbeda
dengan Pribumi Islam, dan merekaqgemperoleh hak yang

dipersamakan .dengan orang Eropa.

Oleh karena itu, tidaklah mengherankan bila
rakyat Pribumi mempunyai pengertian Islam sebagai Ge-
rakan anti Penjajah. Islam sebagal suatu istilan yang
dipahaminya sebagai tanah air dan Bangsa.Demikian pula
sikapnya terhadap Organisasi Massa dan Politik Islam.
Diterimanya sebagai Lambang kesatuan Nasional.46

434udan Asmara, loc. cit.

quuwardi Surjaningrat, Hel Javaansche Nationa-
lisme In De Indische Beweging, dalam Slamet Muljono, Na-
tionalisme Sebagai Modal Perjoangan Bangsa (Jakarta :Ba-
lai Pustaka, 1958), I, hal. 129; dalam Ahmad Mansur Sor-
ya Negara, "Peranan Umat Islam Indonesia dalam Pergerak-
an Nasional (1900-1942)," Mimbar Ulama, No.l31 Th. XIII
(Juli, 1988), hal. 16; Ruslan Abdul Gani, Sejarah Perkem
bangan Islam di Indonesia (Jakarta : Pustaka Antar Kota,
1983%), hal. 41.

I+5Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia,
op. ecit., hal. 7 - 8.

46Donald Fugene Smith, Relepgion, Politics And So-
sial Change In 1he Third World (London : The Free Press,
1973), hal. 9 dan 109; M. Natsir, Capita Selekta (Ja-
karta : Pustaka Pendis, 1952), II, hal. 124 - 125.
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. Dari pengertian masyarakat saat itu,secara Histo-
ris Islam selain merupakan kekuatan yang hidup dalam
se jarah Bangsa Indonesia, juga merupakan faktor yang ter-
penting bagi mempercepat adanya proses Interpretasi Na-
sional. Bangsa Indonesia yang menempati Wilayah terpisah
pisah, dalam waktu yang singkat menyambut gerakan Nasio-
nal. Hal ini disebabkan di samping umat Islam sebagai
mayoritas Bangsa Indonesia dan menanamkan kesadaran anti
penjajah juga memiliki Bahasa Komunikasi di tengah ke-
ragaman Bahasa, Agama, dan budaya; jauh sebelum penjajah
itu datang ke Tanah zfxiJ:'.L{"7 Perkembangan lebih lanjut
bahasa ini, digunakan untuk melahlirkan aspirasi per-
juaﬁgannya dalam menentang penjajah yang memiliki bahasa
yang berbeda. Akhirnya menjadi ciri khas bahasa per-

juangan dan kesatuan. Bahasa Indonesia.q8

Faktor-faktor yang telah penulis sebutkan di atas
itu, mempercepat proses Gerakan Kebangkitan Nasional di
kalangan rakyat, apalagi tokoh pembaharuan gerakan S
terdiri atas tokoh masyarakat yang telah mendapatkan
tempat di hati rakyat; Ulama, Kyai, Guru Agama. Selain
itu gerakan pertama yang begitu menyentuh kebutuhan hi-
dup Sggi rakyat, yakni gerakan Pembaharuan Ekonomi Rak-
yat.

Adalah Haji Saman Hudi yang pada tahun 1905 men-
dirikan Syarikat Dagang Islam. SDI., ternyata mendapat
sambutan dari masyarakat luas. Mengapa ? Masalah ekonomi
sebagal problema kebutuhan yang paling dasar, walaupun

Q?Ahmad Mansur Suryanegara, loc. cit.

aneorge Mc. Truman Kahin, Nationalism and Revo-
lution In Indonesia (Cornell Unifersity Press, Ithaca,
1970), hal. 39.

49 phmad Mansur Suryanegara, op. ¢it., hal. 16-
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bukan satu-satunya kekuatan yang menentukan bagi jaiuh
bangunnya suatu bangsa, akan tetapi masalah kebutuhan
ekonomi merupakan Isyu Nasional pada masa itu,yang tentu
nya masyarakat mudah ikut terpengaruh dalam hal tata dan
pola pikir suatu Bangsa.

Dari SDI., kemudian menjadi SI., kemudian dirubah
menjadi PSI (Partai Syarikat Islam 1923), kemudian men-
Jadi Partai Syarikat Islam Hindia Belanda,akhirnya men-
jadi PSII.2L

Dari perubahan SDI ke SI., misalnya dalam hal ini
Samanhudi segera menemui Tjokroaminoto guna memberikan
semangat rakyat agar berani kembali dalam pergerakan Na-
sional yang sedang dirintisnya, pada akhirnya Tjokro-
aminoto inilah yang akan mewarnai dan membawa SI menjadi
lebih besar dan me~Nasiona1,52 berbeda dengan Budi Utomo

201pid.
°ly. Endang Saifuddin Anshori, Piagam Jakarta 22
Juni 1945, (Bandung : Pustaka Salman ITB, 1981), hal. 5.

52H.Oemar Said TJjokroaminoto, figur pejuang yang
sangat besar Jasanya bagi Bangsa. Beliau herusaha keras
agar S1 mendapat Badan Hukum sehingga usahanya berhasil
tanggal 10-9-1912, setelah mendapatkan badan hukum Oemar
Said Tjokroaminoto segera mendapatkan legalitas gerakan-
nya,dengan tujuan; memajukan perdagangan,memberikan per-
tolongan kepada orang yang berhak ditolong,memajukan ke~
pentingan Rohani dan Jasmani penduduk Pribumi, memajukan
kehidupan beragama. Program SI di atas nampaknya bukan-
lah gerakan politik,akan tetapi Cokro kemudian memberi-
kan paradigma tahapan kebangkitan yang nantinya akan di-
kembangkan bersama A.Salim, A.Muis, Suryopranoto. Inti
paradigma itu yakni : Kemauan, kekuatan, kemenangan, ke-
kuasaan, kemerdekaan. Kelima paradigma itu SI sudah nam-
pak terkesan diwarnai oleh gerakan politik,maka wajarlah
bila Bung Hatta mengakui bahwa SI-lah yang menghantarkan
pengertian politik Nasional kepada rakyat. Oleh karena
SI berkembang pesat maka dibentuklah CSI tahun 1914 yang
ditandai dengan Kongresnya di Bandung dengan menggunakan
Istilah Nasional dengan Tjokroaminoto sebagai ketua ter-
pilih. Penggunaan istilah Nasional itu sendiri bertujuan
meningkatkan horison pandangan setia indifidu ke taraf
orientasi Bangsa sebagali usaha untuk merdeka. A. Mansur
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yang di samping bersifat kedaerahan (Baca : Macura dan
Jawa) dan terlalu memihak kepada Belanda (Baca Bahasa
Jawa : Ngathok), juga terbatas pada kalangan menengah ke
atas, atau lazim disebut kelas Priyayi.53

Akan tetapi menginjak tahun 20-an pamor S1 sangat
berkurang disebabkan oleh faktor intrn maupun extern
(mengenai sebab-sebabnya lihat Bab II1), apalagi mema. ~
suki era 1927, bukan saja SI yang telah lama turun pamr-

nya itu, namun juga dialami oleh aktifitas Organisasi
Islam terbelokkan pada masalah-masalah furu', watak per-
kotaannya menjadi hilang, permasalahan fiqih menjadi

thema sentral yang kurang mengena kebutuhan pokok rakyat
kecil. Secara berangsur-angsur arti Islam berubah men-—
jadi "Exklusif!", tidak lagi menjadi lambang Nasional.
Watak yang ditanamkan oleh Oemar Sald Tjokroaminoto yang
bersifat Nasional berubah menjadi berorientasi umat . 2%
Di tengah situasi yang demikian tokoh Nasional yang ber-
pendidikan Barat mulai mengenalkan ke tengah masyarakat
dan mengambil alih Gerakan Nasional.’” Adalah Soekarno,
yang tumbuh di rumah Tjokroaminoto, akan tetapli paham
politiknya berkembang sendiri, bukan karena anti Islam,

tapi karena ingin mempersatukan Bangsa tanpa kriteria

Suryonegoro, op. ¢it., hal. 18 - 19; Deliar Noer,Gerakan
Modern Islam di Indonesia, op. cit., hal. 117 - 131l.

5jMoh. Hudan, "Kelas Menengah dan Pergerakan Na-
sional Indonesia, Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisi-
onal,"Seminar Sejarah Nasional (Dep. P dan K, 1985), IV,
hal. 7, 11 - 12; George Mc. Truman Kahin, op. cit., hal.
69; Ahmad Syafi'i Ma'arif, Islam dan Masalah Kenegaraan
(Jakarta : LP3ES, 1985), hal. 79; Deliar Noer, Gerakan
Modern Islam di Indonesia, op. cit., hal. 115.

54Ahmad Mansur Suryanegara, op. cit., hal. 24.

25 1bid.
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agama yang kenyataannya banyak merugikan Islam walaupun

=
dia juga seorang Islam.)6

Pada tahun 1937 sébagai saat kebangkitan kedua,
pimpinan Islam terutama kalangan Ulama mencoba meng-
akhiri perdebatan Figih. Muhammadiyah dan NU., mem-
pelopori untuk membina potensi umat kembali dalam wa-
dah kesatuan perjuangan MIAI., yang selanjutnya MIAI
dalam menjawab tidaklah bersikap exklusif, bersama-
sama GAPI dan Persatuan Vaksbonden Pegawai Negeri (PV-
PN) membangun Majlis Rakyat Indonesia dengan tuntutan
Indonesia berparlemen, walaupun tidak dikabulkan oleh

pihiak Belanda.o!

Aktifitas MIAI itulah yang nampak sekali begitu
hati-hati untuk dimunculkan kembali pada masa Jepang.

Dengan bertitik tolak kepada pandangan dan per
timbangan Jepang (Pandangan dan pertimbangan Historis,
Relegius, Kebangsaan) itulah, nampak wajar sekali bila
Jepang sebelum menginjakkan kaki di bumi Indonesia,pen-
jajah Jepang memilih umat Islam sebagai partner yang
jitu dalam proses pendudukan maupun keberlangsungan dan

kemantapan Jjajahannya.

Akan tetapi sifat kewajaran umat Islam dalam me-
nerima penjajah Jepang itu.dengan berbagai alasan ten-
tunya, tidaklah terlalu lama, apalagi setelah beberapa
minggu saja Jepang menampakkan diri yang sebenarnya,
akibatnya mudahlah ditebak, pelbagai reaksi bagaikan
jamur di musim hujan, baik itu reaksi yang bersifat
moderat maupun reaksi yang bersifat radikal.

56Del'1ar Noer, Islam dan Politik, op. cit.,hal.

5?Ahmad Mansur Suryanegara, op. cit., hal.22-24.
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B. BENTUK REAKSI UMAT ISLAM TERHADAP POLITIK PENDUDUKAN
JEPANG DI INDONESIA

Terlepas dari berhasil tidaknya suatu reaksi,
yaitu reaksi yang dilakukan oleh umat Islam pada masa
Belanda (Masa awal Belanda maupun akhir) seperti yang
telah penulis sebutkan pada Bab-bab terdahulu itu.
Namun yang jelas bila diambil suatu kesimpulan, bahwa
reaksi umat Islam terhadap masa Belanda bila Dboleh
penulis sebutkan kurang berhasil,tentunya dengan ber-
bagal penyebab mengapa tidak berhasil,58 akan tetapi
adanya berbagai macam reaksi itu bisa dipahami bahwa
umat Islam memang sehantiasa sarat dengan reaksi,baik
munculnya reaksi itu disebabkan oleh aksi yang kurang
cocok dalam realitas sosial dan kewajaran struktural
maupun kontradiksi dari segi doktrin sehingga menye-
babkan ketidakpuasan yang pangkalnya keresahan masya-
rakat, ujungnya sebuah pemberontakan.

Akan halnya penjajah Jepang, yang sejak ke-

=

)8ﬂlasan klasik mengapa kurang berhasil, yakni;
di samping Imperialisme yang sensgaja bekerja dengan pe-
tunjuk ilmu pengetahuan, sementara kalangan Islam sen-
diri dalam aspek ilmu dan ekonomi dari ajaran tidak ber-
kembang sebagaimana mestinya, juga tidak terbinanya ukhu-
wah Islamiyah, walaupun para Da'i berhasil mengislamkan
individu-individu maupun raja-raja sampai ke rakyat,akan
tetapi Islamisasi yang disampaikan para Da'i itu belum
sampai ke tingkat idiologi, sehingga mereka tidak beker-
ja sama dalam bidang pertahanan dan keamanan, akibatnya
ketika suatu kerajaan Islam diserang oleh musuh dari lu-
ar, kesoltanan lainnya menjadi penonton yang tidak me -
rasa berkepentingan, hal ini bisa dimaklumi bahwa sesung

guhnya yang disampaikan oleh para Da'i tersebut baru
sampal pada tingkat iman dan pengalaman secara ritual,
belum sampai dalam bentuk idiologi 'Amar Ma'ruf Nahi

Mungkar, atau setidak-tidaknya, kekurangberhasilnya umat
Islam itu sebagaimana tulisan Ruslan Abdul Gani "Islami-
sasi baru berjalan, dan proses tranformasi  baru = saja-
berjalan. Tiba-tiba datanglah peradaban barat itu, aki-
batnya terjadilah apa yang dinamakan '"Demam Sosial', daya



78

datangannya menampakkan ketidaksetujuannya terhadap pihak
penjajah Belanda,59 yang dalam bulan Desember 1942, di
depan rapat umum yang berlangsung di Jakarta, Gunseikan
berucap

Pemerintahan Militer Jepang tidak pernah ragu un-
tuk menghormati dan menjunjung tinggi Islam, sebab
Islam telah berakar dalam hati sanubari rakyat Indo-

nesia, dan telah mempengaruhi kehidupan spiritual
yang cukup luas. Pemerintahan terdahulu ( Belanda )
telah banyak memberikan perhatian kepada Kristen,

sementara untuk Islam mereka sama sekali tidak mem-
perhatikan, Jepang sama sekall tidak setuju dengan
kebijaksanaan itu.60

Ditambah lagi, Jepang hendak menumbuhsuburkan ke-

tahannya terhadap Agresi Barat atau dari luar sangat mi-
nim, apalagi di sekitar abad ke 19, sebagaimana pendapat
Kuntowijoyo, bahwa umat Islam pada masa itu me ngadakan
perlawanan terhadap Kolonial dengan segala reaksi yang
begitu kuat. Namun disayangkan sekali bahwa reaksi per-
lawanan itu bersifat Utopia, dikatakan Utopia karena
pada masa itu umat Islam tidak merumuskan pikiran ber-
dasarkan aktualisasi sejarah, melainkan berbagai mitos.
Namun pada periode berikutnya, kesadaran umat Islam mu-
lai berubah, umat Islam mulai merumuskan idioclogi dan
sudah terorganisir, di samping itu banyak reaksi-reaksi
Boikot terhadap Cina, yang dalam jangka pendek tidak ke-
lihatan hasilnya, akan tetapi dalam jangka panjang ter-
lihat begitu efektif. Ahmad Syafi'i Ma'arif, Kondisi dan
Peran Umat Islam dan Peran Umat Islam Kini dalam Menen-
tukan Arah Per joangan Bangsa, Makalah, disampaikan di
Masjid UNAIR Surabaya (1 Mei, 1988), hal. 2; M.Amin Rois,
Islam di Indonesia, Suatu Ichtiar Mengaca diri (Jakarta:
Rajawali, 1986), hal. 59; Ruslan Abdul Ghani, Sejarah Rer
kembangan Islam di Indonesia, op. cit., hal. 29;Kontowi-
joyo, Dinamika Sejarah Umat Islam Indonesia (Yogyakarta:
Shalahuddin Press, 1985), hal. 19-20; Deliar Noer,Gerak-
an Modern Islam di Indonesia, op. cit., hal. 268.

>Mu'in Umar (edit.) dkk., Penulisan Sejarah Is-
lam Indonesia dalam Sorotan (Seminar) IAIN Sunan  Kali-
jogo, Dua Demensi, Yogyakarta, 1985, hal. 42.

60Berita Negara (Kan po) Maret 1943, hal. 18, da-
lam Mu'in Umar (edit.) dkk., Penulisan Sejarah Islam
Indonesia dalam Sorotan, loc. cit.
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percayaan di hati umat Islam, di samping punya maksud
tersendiri, juga mengambil tindakan keras terhadap Gereja
dan Zending,Pendeta dan Pastor dikirim ke tawanan (Kamp
Tawanan) atas tuduhan menjadi mata-mata musuh, seminari
ditutup, demikian pula sekolah-sekolah yang cikelola oleh

Gending Kristen, 2

Namun yang menjadi pertanyaan sentral di sini
adalah : Benarkah Jepang menghormati Islam ? Menjunjung
tinggi Islam ? Memerdekakan Islam ?7.Ternyata kesemuanya
itu hanya kamuflase saja, apa yang sebenarnya dilakukan
Jepang terhadap umat Islam adalah hendak menjadikan umat
Islam Indonesia seperti Korea, Mansyuria dan lain seba-
gainya yang telah berhasil dinipponkan 'Jepang,maka Indo-
nesia pun harus di Nipponkan dalam artian Jepang lebih
dominan dalam segala hal, guna menggantikan berbagai

62

macam budaya, politik, agama dan lain sebagainya.

Dugaan itu beralasan sekali, bumi Indonesia me -
ngandung kekayaan alam yang melimpah dan sanpgat dibutuh-
kan oleh Industri Jepang. Perairan Indonesia memiliki
ikan yang sangat digemari dan menjadi makanan utama orang
Jepang. Letak Indonesia sangat strategis, sebagal peng-

03

hubung dua lautan dan dua benua.

Menyadari fenomena demikian, umat Islam di Indo-
nesia segera sadar, bahwa Jepang tidak lebih daripada

61Nourouzzaman Shiddiqi, Menguak Sejarah Muslim
Suatu Kritik Methodologis (Yogyakarta : PLP2M,1985),hal.
42.

©21p4d., hal. 104-105; Bapak K.H. Misbach, Ketua
Majlis Ulama Jawa Timur, Wawancara, tanggal 16 Februar
1989 di Surabaya; K.H. M. Misron, Wawancara, tanggal 28
Januvari 1989 di Ngawi.

63Nour0uzzaman, op« €it.; hal. 105.
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Belanda dalam sifatnya sebagal penjajah, kalau tak hen-
dak dikatakan lebih buruk, Jepang merampas harta kekaya-
an umat Islam Indonesia, melakukan eksploitetion of man
by man. Merusak moral, sehingga sebagaimana yang dikata-
kan oleh K.H. Misbach,'bahwa umat Islam pada jaman Je~-
pang bisa dikatakan erosi moral maupun erosi material,
dikatakan erosi moral sebab wanita-wanita Indonesia dan
khususnya wanita Islam dengan cara paksa disuruh mela-
yani tentara Jepang (Baca : Ma'af ... Berzina) dengan
berbagai alasan studi di Jepang, bahkan istri umat Islam
pada masa itu juga dipaksa untuk melayani tentara Kafir
Jepang itu tadi. Akibatnya wanita-wanita Islam banyak
yang menjadi gila karenanya. Adapun erosi dalam bidang

material, "Peceklik" (Baca : Krisis Ekonomi), sehingga
mengakibatkan kelaparan merajalela, rakyat banyak mema-
kan makanan yang tak layak untuk dimakan, berpakaian

karung goni,6u dan lain sebagainya.

Maksud Jepang mengeruk keuntungan Ilewat harta-
benda sebanyak-banyaknya itu tidak lain demi perang me-
lawan Amerika dan Inggris,65 itulah yang mengakibatkan

kekayaan umat Islam Indonesia habis, kelaparan merata,

'me@-

64K.H. Misbach, loc. cit. Bahkan Bapak Kyai Mis-
bach berkesimpulan, bahwa : Keke jaman, kerakusan, keka-
saran yang dilakukan penjajah Jepang melebihi penjajah
Belanda, pang yang menjajah selama 3,5 tahun merasa
lebih tersiksa dan terkatung-katung daripada dijajah Be-
landa yang %50 tahun itu.

65Bunyi pernyataan perang dari pihak Jepang,pukul
11.40 Desember 1941, sekitar 4 jam setelah pesawat Je-
pang menyerang Pearl Harbuor, Hirohito mengatakan,: Kami
berkat karunia Surga, Kaisar Jepang yang bersemayam di
atas suatu garis yang tak terputus, bertitah kepadamu,
Rakyat kami yang setia dan gagah berani :'"Menyatakan pe-
rang terhadap Amerika dan Inggris, dengan naungan Roh
Kudus di Sorga, demi melenyapkan sumber ke jahatan sece-
patnya'", Harian Kompas, 8 Januari 1989, kol. I, hal. 1.
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hidup dicekam ketakutan, bukan terhadap perang itu sen-
diri akan tetapl sikap orang Jkpang, Tentara Jepang (Kom-
petei) mengambil sikap "pukul dulu dan perkara belakang-
an'", setiap orang Indonesia yang diambil oleh Jepang
(Kompetei) jangan harap dapat keluar hidup atau seperti
keadaan sebelum diambil.66 Jika masa Belanda dikenal de-
ngan kerja Rodi, maka jaman Jepang dikenal istilah Rho-
musa, Jjika Rodi masih bekerja di kampung-kampungnya sen-
diri, maka Rhomusa dikirim jauh-jauh sampai ke pedalaman
Burma dan Thailand, untuk membangun Jjalur kereta api
yang menghubungkan Burma dengan Bangkok melalui Kanbu-
ry.%7 Demikian juga yang disuruh bekerja di dalam Negeri
juga mempunyai tugas yang sama, yakni tugas yang berhu-
bungan dengan kepentingan perang Jepang baik yang di lu-
ar ataupun yang di dalam diperlakukan sangat buruk,
menurut Wertheim, di antara 300.000 yang dikirim ke luar
negeri hanya 70.000 orang saja yang kembali pulang sete-

lah perang usai.

6°Ha1 ini pernah terjadi dan menimpa kepada ke-.
luarga penulis (mbah Parto), Dia seorang yang tidak pu-
nya apa-apa, dengan berperawakan tinggi besar, secara
tiba~tiba, Kompetei Jepang datang ke rumah untuk mengam-
bil dia, yang akan ditugaskan menjadi pekerja Rhomusa en-
tah di mana ia ditempatkan, keluarga tidak mengetahui,
dari hari berganti hari, bulan berganti bulan, bahkan
bertahun~tahun berita mbah Putro tersebut menghilang
tanpa bekas sampali sekarang; bahkan sampai sekarang, ke-
luarganya merindukan atas kehadirannya, Wawancara, penu-
lis dengan keluarga Mbah Parto, Desa Mbabatan Paron Nga-
wi, tanggal 2 Nopember 1988.

©7DGE Hall, History of South East Asia (London
Macmilan CO, 1968), III, hal. 825; dalam Nourouzzaman
Shiddigi, Menguak Sejarah Muslim Suatu Kritik Methodo-
logis, op. cit., hal. 124; K.H. Hasyim Latif, Wawancara,
29 Januari 1989 di Spanjang Surabaya.

68W1llem Frederik Wertheim, Indonesian Society in
Tansition a Study of Sosial Chanee (Bandung: Van Hoeve,
1986),11, hal. 228, dalam Nourouzzaman, loc. cit.
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Sedangkan Dorothey Woodmen (1955),mengungkapkan

Tidak ada satupun yang telah dikerjakan oleh Je-
pang dalam masa pendudukannya yang sebentar di Indo-
nesia menciptakan suatu posisi yang sangat pahit
seperti perlakuannya terhadap Rhomusa, Orang Indo-
nesia masih sering membicarakan tentang mereka se-
perti orang Eropa membicarakan kekejaman Nazi di wi-
layah-wilayah pendudukan mereka.69

Gadis-gadis Indonesia pun dikerahkan untuk meng-

hibur tentara Jepang di rumah-rumah kuning,tipuannya cu-
kup memikat, mereka dikatakan akan dikirim ke Tokyo un-
tuk melanjutkan study, padahal dijadikan mangsa serdadu
Jepang di Shonanto (Singapura), atau tempat-tempat lain
.?O Ribuan di antara mereka banyak yang meninggal dunia

71

atau menjadi gila.

i, Muslim Indonesia segera sadar, bahwa Jepang bukan
hendak menghormati dan menjunjung tinggi Islam, tetapi
hendak menghapus Islam dan diganti Shintho atau paling
tidak meng-Shintoismekan Islam, > hal ini bisa dilihat
adanya usaha diwajibkannya Seikerei dan pemberangusan
bahasa Arab, sudah mengundang berbagai macam dugaan dan
kecurigaan. Lebih-lebih adanya Seikerei yang Jjelas masuk
kepada hal yang prinsip (Agqidah), dengan jalan, Jepang

69Dorothy Woodman, The Republik of Indonesia (Lon-
don : The Cresset Press, 1955), hal. 90, dalam H. Mu'in
Umar (edit.), dkk., op. ¢it., hal. 63.

?Op,ufik Abdullah, Aswab Mahasin, Daniel Dhakidae
(Redaksi), Manusia dalam Kemelut Sejarah (Jakarta :LP3ES
1988), hal. 255. i i

“IMyutin Umar (edit.), dkk., loc. cit.

72{piq. Hal ini bisa dilihat pada K.H. Zarkasyi,
Beliau sebagai seorang yang mau mendirikan Pondok,selalu
dalam ke jaran Tentara Jepang, Wawancara,dengan Bapak Mis
ron, loc. cit.
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mengumpulkan seluruh Ulama yang dianggap representatif
untuk melegimitasi keputusannya bagi seluruh rakyat In-
73

donesia.

Adalah Dr. Amrulloh, di antara Ulama Indonesia
yang dikumpulkan oleh Jepang, bahwa dalam rangka ker ja
sama Asia untuk Asia, maka semua orang harus menghormati
Tenno Heiko, Seikerei setiap pagi ke arah r.['okyci.'?!+

:Bagaimana reaksi Ulama ? Untuk mempermudah pemba-
gian mengenai reaksi itu, penulis bagi menjadi dua; per-
tama : Reaksli yang diperlihatkan oleh para Ulama yang
bersikap Moderat, kedua : Reaksi umat Islam yang bersi-

kap Radikal.’”

Reaksi Moderat

Reaksi Ulama pada masa itu (Baca : Ketika para
Ulama dikumpulkan di Bandung untuk berseikerei) semua
menampakkan diam, karena mengetahui kekejaman dan ke-

?jHarri J. Benda, Bulan Scobit Matahari Terbit (Ter
Jjemahan Daniel Iskidal) (Jakarta : Pustaka Jaya, 1980),
hal. 159.-——Di pihak lain, dalam setiap nomer 'Asia Rayal
terdapat pelajaran Bahasa Jepang, istilah Resmi Jepang,
memperlakukan Hari-hari Jepang dan lain-lain, Berhard-
Dahm, Soekarno dan Per juangan Kemerdekaan, Ter jemahan Ha-
san Basrl (Jakarta : LP3ES, 1987), hal. 293.

Muhammad 'Imaduddin Abdurrahman, Kuliah Tauhid,
(Bandung : Pustaka Salman ITB, 1982), hal. 92 y~————Ha ji
Abdul Karim Amrullah (Haji Rosul), adalah putra seorang
Ulama bernama Syaikh Muhammad Amrullah, gelar tuanku ka-
sal, memperoleh pendidikan elementer secara tradisional
pada berbagai tempat di Maninjau, tahun 1894 pergi ke
Mekah dan belajar selama 7 tahun. Sekembalinya ia dise-
but Tuanku Syaikh Muda, sebagai pengakuan atas otaknya
yang cemerlang, pada tahun 1906 mengunjungi Mekah lagi.
Selama belajar di Mekah ia telah memulai memberikan pe-
lajaran. Murid-muridnya antara lain Ibrahim Musa Para-
bek, Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia, op.
cit., hal. 44 - 45.

iy T
7)Nourouzzaman Shiddiqi, op. citi, hal: 107
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kerasan Jepang pada waktu itu terhadap seluruh Bangsa
Indonesia, disiksanya mereka yang membangkang tanpa me-
ngenal etika kesopanan. Tetapi Ulama yang sudah belajar
Tauhid, bahkan mengajarkan Tauhid; tentu saja tidak ting-
gal diam. Di antara Ulama pada masa itu yang berani tam-
pil menge jutkan dan mengagumkan adalah Dr.Amrullah, K.H.
Hasyim Asy'ari dan lain-lain yang akan penulis terangkan
reaksinya satu persatu.

a. Reaksi DR. Amrullah

Ketika 59 Ulama dan Kiyai dari seluruh Jawa
dikumpulkan oleh Jepang di Bandung yang dikepalai oleh
Hori dan Amrullah, pada waktu itu Horie menjadi M.C.
dan 59 Ulama itu ditanya dan diberi pengarahan oleh
Jepang, bahwa dalam rangka kerja sama Asia itu, semua
orang harus berseikerei, maka ketika itu DR. Amrullah
dengan wajah tenang dan berdiri, langsung Beliau ber-
kata '

Saya keberatan, karena menurut ajaran Islam

kami hanya diperkenankan Ruku' kepada Allah, Kke-
pada selain Allah tidak boleh ruku' seperti itu

.76
Sebagai Ulama yang terpentingéaari seluruh
Ulama yang hadir dan satu-satunya orang Indonesia yang
ditempatkan di atas perwira Jepang di atas Tribun,

Amrullah tetap duduk, ketika semua orang lainnya ba-
ngun berdiri untuk berseikerei.7?

Pada hari-hari berikutnya Kolonel Horie (pada
masa itu menjabat Kepala Kantor Urusan Agama Pemerin-
tah Pendudukan Jepang) meminta kepada DR. Amrullah

76Muhammad 'Imaduddin 'Abdul Rohim, op. cit.,hal.
95.

?’Harry J. Benda, op. cit., hal. 155.
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menanggapi Artikel yang dimuat dalam Majalah bernama
"Wajah Semangat", di dalamnya banyak menceritakan Ke-
pahlawanan dan Patriotisme Bala Tentara Jepang dalam Pe-
rang Melawan Sekutu.

Setelah Amrullah membaca Majalah "Wajah Semangat'
yang diberikan oleh Kolonel Horie itu, terutama hal-hal
yang menyangkut Keyakinanndan Agidah, Amrullah pun me -
nuliskan tanggapannya; dua orang muridnya, yaitu Almar-
hum Zain Jambek dan Asa Bafagih telah membantu mengoreksi
karangan itu dan setelah membacanya, kedua pemuda itu
memohon agar tulisan Gurunya (Amrullah) itu jangan ter-
lalu keras dan bisa menimbulkan akibat yang membahayakan
diri penulis, atau diperlunak. Akan tetapi saran kedua
muridnya itu ditolak.78 Adapun karangan DR. Amrullah itu

sebagai berikut

Yang Maha Esa dalam Islam

Pada permulaan kata '"Wajah Semangat'", penulisnya
berkata :'"Tulisan saya itu hanya keluar dari keya-
kinan terhadap Tenno Heiko yang Maha Esa, Pusat dari
seluruh Asia Raya'. Padahal di dalam Islam yang di-
katakan Maha Esa, adalah hanya Allah saja, Sendiri-
Nya, selain itu tidak ada, agar jelas, perlu dije-
laskan

1) Allah Maha Esa Pada. Zatnya (diriNya), dengan arti
tidak tersusun zatnya daripada benda bagian, atau
suku yang menjadi satu, yang tentu menerima pula
dibagi-bagli atau dirasa dengan salah satu perasa-
an (Panca Indra), Ia bukan tubuh atau  bertubuh
yang bersifat bergerak, atau diam, atau bertempat
pada sesuatu, dsb.

2) Allah Maha Esa Pada Dirinya, dengan tidak ada se-
suatu yang lain sebagaimana zatnya.

3) Allah Maha Esa Pada Sifatnya, artinya tidak ada
sesuatu Jua di luar Allah yang mempunyai sifat
di luar sifat Allah, dan tidak ada pula satu-satu-

78Amrullah, "Hanya Allah,'" Wajah Semangat, diku-.
tip oleh Rusjdi Hamka, Panji Masyarakat, No.419 (Januari,
1984), hal. 10.
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nya sifatNya itu terpecah-pecah atau terbilang
misalnya dua Qodratnya, Dua Ilmunya, dll. Hal
itu menurut ajaran Islam Mustahil adanya.

4) Allah Maha Esa Dalam Perbuatannya,artinya ti-
dak ada sesuatu yang lain daripada Allah akui
kuasa menjadikan sesuatu apa, atau memberi be-
kas pada mengadakan, meniadakan, menyakitkan,
menyembuhkan, menghidupkan, mematikan dan se-
bagainya, melainkan kesemuanya itu pada Allah
dan perbuatan Allah Belaka.

5) Allah Maha Esa Pada Sifat Ketuhanan, sekali-
kali tidak ada Per-Tuhanan yang lain dari pada
Nya, sebab hanya Dialah sendirinya yang men-
jadikan Langit dan Bumi' serta segala Isi ke~
duanya, sekalian daripada makhluk kesempurna-
annya, ia tidak akan ada kecuali bukan karena-
Nya, Ia Sendirilah Tuhan, sementara yang lain
hanya hambaNya.

6) Allah Maha Esa Dalam Haknya, artinya Ja Sendi-
rilah yang berhak menghalalkan dan me ngharam-
kan, mewajibkan dan menghukum, maka tidaklah
dibenarkan di dalam Islam seorang Hamba mene-
tapkan hukum dari pada yang telah ditetapkan
Allah walaupun ia berpangkat Nabi dan Rasul,
atau maha Raja Bagaimanapun, maka Jjika faham
kata 'Esa' yang dipakai oleh "Wajah Semangat"
itu sama, tentulah tidak sesual dengan Islam

.79
Selanjutnya, kelanjutan dari isi surat dari DR.Amrul-
lah ini persilahkan pembaca melihat lampiran (lampir-

an 1).

. Reaksi K.H. Hasyim Asy'ari dan Mas Mansur

Seperti yang telah penulis sebutkan di muka ,
bahwa sejak semula Pemimpin gerakan keagamaan menyam-
but tentara Jepang dengan baik, akan tetapi kebaikan-
kebaikan itu segera lenyap, yang semula simpati ter-
hadap tentara pendudukan Jepang berbalik menjadi anti
pati terhadapnya, Jepang menampakkan diri yang sebe~
narnya, bertindak ke jam, bengis, brutal dan tidak se-

?91bid., hal. 11.
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gan-segan menghukum orang-orang Indonesia yang dianggap-
nya membangkang, dengan dalih Negara dalam keadaan da-
rurat perang, karena itu semua kegiatan policik dilarang-

nya.

Akibatnya para tokoh agama maupun politik merasa
terpukul oleh perlakuan Jepang itu, Yang lebih menderita
lagi, adalah para Tokoh NU, terutama K.H.Hasyim Asy'ari
dan K.H. Mahfud Siddiq, ditangkap dan dipenjarakan oleh
tentara pendudukan Jepang di Kali Sosok Surabaya tanpa
alasan yang Jjelas.

Kedua Ulama itu, dituduh mendalangi Aksi perusak-
an di Pabrik Gula Cukir Jombang,8l namun sebenarnya Kke-
dua Tokoh terkemuka itu ditangkap karena menolak seike-
rei, karena perintah Seikerei diperintahkan bagi seluruh
penduduk Indonesia tanpa kecuali para Pejabat,pelajar,
Buruh, Tentara maupun para santri di pesantren, perintah
nya seperti itu ditolak oleh K.H. Hasyim Asy'ari sekali-
gus menyerukan kepada seluruh umat Islam untuk tidak

83

melakukan Seikerei karena hukumnya haram.

80cnoirul Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan  NU
(solo : Jatayu, 1985), hal. 113.

8l1bid. Team Penyusun Pustaka Azzet, op. cit.hal.
184-185; Zamakhsari Dlofir, Iradisi Pesantren (Jakarta :
LP3ES, 1982), hal. 98-99.

82Anak—anak Sekolah diperintahkan setiap pagi se-
belum masuk sekolah (kelas), merunduk, seikerei arah ti-
mur, ke Tokyo, dimaksudkan memberi hormat kepada Tenno
Heiko, yang menurut ajaran agama Shinto adalah keturunan
Dewa matahari, Dia bukan sekedar seorang raja, tetapl
Anak Tuhan yang harus dihormati dengan cara membungkuk -~
kan kepala, seumpama rukut. Pernah terjadi seorang anak
tidak mau menurut, dipanggil dan mau dipenggal lehernya,
pedang sudah diletakkan di lehernya, dia tetap tidak mau
tunduk, padahal dia seorang anak kecil saja.Dia katakan
ticak mau ruku' kecuali kepada Allah saja.ltulah dia Kang
Nu'im Arsitek Masjid Salman ITB., ketika itu masih kelas
6 SD.Kejadian yang sama tentu dialami Jepang seluruh
Tanah Air.Lihat Imaduddin Abd. Rohim, gp. cit., hal. 92.

83 choirul Anam, op. ¢it., hal. 114.
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Dua hari sebelum diangkat menjadi kepala Su-
mubhu, dalam rapatnya yang berlangsung di Bandung pada
tanggal 30 Juli 1944, dengan mengutip Surat At Taubah
ayat 8 dan Surat Al Bagarah ayat 120

rijr@rﬂiﬁéﬁjﬂifiﬁjbérﬁﬂri%h'br%?ob S
fin sl ) e opie B 2 Sl qmold by rlSh

"Bagaimana bisa (Ada perjanjian di sisi Allah
dan RasullNya dengan orang-orang Musyrikin), pada-
hal jika ia memperoleh kemenangan terhadap kamu,
mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan ter-
hadap kamu dan tidak pula mengindahkan Perjanjian,
mereka menyenangkan hatimu dengan Mulutnya sedang
hatinya menolak, dan kebanyakan mereka adalah

orang-orang yang Fasek'.84

ol J5 pde R L e oo o).,
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"Orang-orang Yahudi dan Nasroni tidak akan se-
nang kepada kamu hingga kamu mengikuti agama me-
reka, katakanlah sesungguhnya petunjuk Allah itu-
lah petunjuk yang sebenarnya, dan sesungguhnya
jika kamu mengikuti kemauan mereka setelah penge-
tahuan datang kepadamu, maka Allah tidak lagi men
jadi pelindung dan penolong kamu''. 85

Kiyai Haji Hasyim Asy'ari memperingatkan kepada hadirin

agar tidak mempercayai orang-orang Kafir, Kafir tidak

pe
1i

rnah serius menepati janjinya. Walaupun uraiannya be-
au melukiskan tentang keburukan Belanda, akan tetapi

84Departemen Agama RI., Al Qur-an dan Ter jemahnya

(Jakarta : Proyek Pengadaan Kitab Suci Al Qur-an, 1982

19

8%), hal. 279.
851pid., hal. 32.
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alamat kepada kafir ini sudah tentu termasuk juga pen-
jajah Jepang.86

Begitu juga reaksi dari K.H. Mas Mansur, Ketua
Muhammadiyah yang kemudian menjadj Wakil Masyumi itu.
Dua bulan sebelum lahirnya Masyumi, dalam Panji Pus-
taka Beliau menulis

Bahwa Muslim bisa bekerja sama dengan Jepang,
asalkan Jepang tidak menghina Islam, Jika Islam
terhina, Muslim akan bangkit membelanya apapunre-
siko yang akan dialami.8?

c. Reaksi Kasman Singodime jo

Dalam peperangan melawan Sekutu, Jepang memer-
lukan dukungan dari seluruh rakyat Indonesia, semen-
tara Jepang sendiri mengetahui bahwa Kyailah yang da-
pat ményampaikan tujuan suci, karena diakui oleh Je-
pang sendiri bahwa Kyailah yang mempunyail hubungan
dengan Rakyat yang begitu mesra dan rapat.

Ketika Jepang memilih Daidancho (Komando Bata-
lion), Jepang rupanya memilih dan menilai bahwa Kasman
lah sebagal salah seorang yang memenuhi syarat untuk
jabatan itu, Kasman mempunyai latar be lakang pendi-~
dikan Barat, menjadi anggauta JIB, pada jaman Belanda,
menjadi Guru dan pengurus Muhammadiyah, tetapi ketika
Jepang menetapkan dan mengangkat Kasman menjadil Dai-
dancho, hati Kasman menjadi ragu, sebab dia sudah mem
punyai tekad dan sikap menolak setiap bentuk  pen-

86 yourcuzzaman Shiddiqi, op. git., hal. 14l.

87panii Pustaka, Th. XXI No. 20-21 (Agustus 1943)
dalam Nourouzzaman Shiddigi, loc. cit.

88Panitia Peringatan 75 Tahun Kasman, Hidup Itu-
Ber juang Kasman Singodime ja 75 Tahun (Jakarta:Bulan Bin-
tang, 1982), hal. 55.
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jajahan yang bagaimana pun, lagi pula hatinya lebih be-
rat kepada umat. Oleh karema itu la mencari agal bagai-
mana caranya agar tidak lulus dalam pemeriksaan kesehat-
an, sebagaimana kata Kasman sendiri
Selama beberapa hari, saya sengaja mengurangi ti-
dur, sehingga badan saya tampak lesu, mnmuka pucat,
mata menjadi merah, saya juga berusaha agar air ken-
cing saya menjadi kuning .89
Sebaliknya, Mohammad Natsir dalam pemeriksaan ke-
sehatan untuk memasuki Peta itu dinyatakan tidak lulus,
warena keadaan matanya tidak memenuhi syarat,akan tetapil
Kasman yang semula sudah siap-siap supaya tak terpilih
justru terpilih.

Karena hatinya masih ragu-ragu, maka sepulangnya
di rumah, pada malam harinya dia melakukan shalat isti-
‘kharah untuk meminta petunjuk kepada Allah, apa yang se-
paiknya dilakukan. Sebagaimana cerita Kasma? sendiri
gesudah Solat Istikhoroh, saya seperti diberi pe-
tunjuk oleh Allah, Bahwa ada Hikmahnya saya masuk
PETA itu, saya melihat dari segi kerangka Per joangan
bangsa Indonesia untuk mencapal kemerdekaan, Jjabatan
dan kedudukan saya di PETA itu akan saya pergunakan
sebaik-baiknya.90
Kasman Singodime jo dilantik menjadi Daidencho PETA
di Jakarta, telah mengadakan sejumlah latihan-latihanmi-
liter bagi para Hakim, Jaksa, Guru, bahkan Soekarnc dan

Hatta pun pernah dilatih oleh Kasman,90

891piq. 901pid., hal. |56.

911bid. Hal yang sama juga dilakukan oleh  Urip-
Sumoharjo, beliau sama sekall tidak percaya atas propa-
ganda Jepang, dan itu memang nampak kamuflase saja.Namun
untuk menampakkan ketidaksetujuan itu satu-satunya jalan
adalah larut dalam politik Jepang, akan tetapl punya pro
grim ¥§ng jelas demi kemerdekaan, Prisma (September '82) .
hal. "
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Pada tanggal 29 April 1944 bertempat di lapang-
an IKADA, sekarang lapangan Monomen Nasional Jakarta)
dalam kesempatan itu Daidancho Kasman menyampaikan
Pidato

Di dalam PETA, Gemblengan Jiwa lebih penting,

mereka dilatih tahan bantingan menghadapi kehi-
dupan-kehidupan yang sukar, gemblengan dan la-
tihan ini lebih penting dari pada latihan badan
dasar. Latihan batin itu adalah Agama Islam,Agama
yang dipeluk oleh sebagian besar rakyat Indonesia,
Jepang juga menghormati Islam, setidaknya lima
kali sehari, shalatku, ibadahku, hidup dan matiku,
kesemuanya itu aku serahkan kepada Allah, Tuhan
seru sekalian Alam.92
. Nampak jelas sekali, bahwa Kasman ikut bergumul
dengan Jepang bukan tanpa alasan, Beliau punya pro-
gram Makro, yakni berupa kemerdekaan Islam dan kepen-
tingan umat, apalagi perjuangannya mutlak didasarkan

kepada Allah.

d. Reaksi Soekarno dan Hatta

Setelah Kobayasi mengeluarkan pernyataannya di
sekitar 1940, bahwa jika Jepang meluaskan lingkungan
pengaruhnya ke Hindia Timur, Negeri itu akan memerlu-
kan bantuan rakyat bumi putra, sehingga setelah ter-
jadi serangan Perlharbour, Polisi tidak ditakuti lagi

dan orang-orang secara terang-terangan berkata : Ra-
malan Joyoboyo akan terwujud, zaman kekuasaan kulit
95

putih sudah berakhir.

; Bala tentara Jepang yang sedang mendekat me-
mainkan peranan yang telah diramalkan oleh Joyoboyo

921pid,, hal. 57.

93gyahrir, Out of Exile, hal. 232 f, dalam Bern-
hard Dahm, Soekarno dan Perjoangan Kemerdekaan (Jakarta:
LP3ES, 1987), hal. 262. i
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dengan sempurna, mereka menjatuhkan pamflet-pamflet di
atas Pulau Jawa yang berbunyi
Kami permaklumkan kepada saudara-saudara, tentang
kedatangan bala tentara Jepang, bala tentara Jepang
akan mendarat di bumi Indonesia untuk mewujudkan ra-
malan Joyoboyo ..., Ingat !, Sritaginda Joyoboyo te-
lah berkata : Orang-orang kulit kuning akan datang
dari utara untuk membebaskan rakyat Indonesia dari
perbudakan Belanda, nantikan orang-orang yanhg ber-
kulit kuning.94
Fenomena demikian,bila bangsa Indonesia menerima
dengan baik pada masa awal pendudukan adalah wajar, di-
karenakan betapa Bangsa Indonesia menginginkan kemerdeka
an, kebebasan, keterbukaan, terlepas dari tirani  kese-
wenang-wenangan. Di antara orang yang menginginkan ke~
merdekaan itu, adalah Soekarno, dia menyadari bahwa hal
itu hanya dicapai melalui kerja sama dengan Dai Nippon,
seperti kata Soekarno sendiri
Alhamdulillah, Allah Subha nahuwata'ala memberi
petunjuk kepada saya, di lembah sungai Ngarai itulah
saya berkata Indonesia bisa dicapai hanya dengan
beker ja sama dengan Dai Nippon ! di tepi lembah Nga
rai itulah terang-benderang bagi saya, bahwa gadis
hidup Indonesia adalah Asia, menjadi Jjelas dan te-
rang kepada saya, apa maksud dan tujuan perang Asia
Timur Raya, jelas dan terang betapa bohongnya propa-
ganda anti Nippon dari pihak Sekutu.95
Namun harapan yang nampak berlebih-lebihan itu
telah mendapat pukulan-pukulan berat, walaupun pada awal
nya Bendera Merah-Putih telah dijatuhkan dari kapal ter-
bang Jepang, empat hari setelah itu sebuah Dekrit segera
mendarat. Isinya melarang setiap pembicaraan di dalanm

forum, rapat-rapat politik, spekulasi, atau administrasi

I 1bid.

9 psia Raya, April 1942, dalam Bernhard  Daha,
loc. cit.
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sebuah cerita Hasbullah Siregar, yang kemudian menjadi
sahabat kental Syafruddin menceritakan :

Saya (Hasbullah Siregar) ketika itu menjadi  pe-
ngurus sebuah Koperasi di Bandung, suatu hari dia
harus datang ke Kantor Inspeksi Pajak, ketika ia du-
duk di luar menunggu gilirannya, bertemu dengan ke~
pala Kantor Inspeksi Pajak (Syafruddin) itu.Dia men-
dengar pertikaian yang sengit di dalam kamar ,seorang
berbicara dengan Bahasa Indonesia yang berpatah-pa-
tah yang di dalam kamar itu pasti orang Jepang,duga-
an Hizbullah, dan memang tidak lama kemudian seorang
Jepang keluar dari kamar, Hizbullah baru sadar bahwa
yang baru bertengkar itu adalah antara orang Jepang
dengan kepala Kantor itu (Syafruddin), beliau sadar
prla bahkan kagum. Begitu beraninya Syafruddin ber-
tengkar dengan orang Jepang itu, kekaguman itu ber-
tambah lagi ketika Hizbullah akan membayar pajak di
"tepis oleh Syafruddin, bahkan Syafruddin mengatakan,
orang Jepang itu tadi juga tidak mau membayar pajak,
mengapa orang Indonesia harus membayarnya.l03

Akhirnya Hasbullah dengan Syafruddin sama-sama ber
pendapat bahwa keke jaman Jepang tidak bisa dibiarkan te-

rus-menerus dan harus berakhir, bangsa Indonesia harus

merdeka secepat-cepatnya walaupun bagalmanapun caranya.

Syafruddin, Hasbullah, serta beberapa kawan yang
l1ain, mengadakan kontak dengan orang-orang yang juga me- °
rasakan apa yang dirasakannya dan memikirkan apa yang di-
pikirkannya, pada waktu itu di Bandung, ada kelompok yang
aktif mengadakan diskusi-diskusi tentang nasib bangsa.
Misalnya Paguyuban Pasundan dengan tokohnya Otto Iskan-
dardinata, kelompok Islam dengan tokohnya Aruji  Karta-
winata dan M. Natsir, dan di samping itu ada Jjuga ke -
lompok pemuda yang ikut bergabung di sekitar kelompok
tersebut di antaranya juga Syafruddin.Syafruddin sering
berdiskusi walaupun dia masih muda, bersama Ir.Soekarno,

M. Natsir, Djamal Ali, Abdul Haris Nasution.loh

1031p44. 1041y4a., hall S1.
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Di samping itu Syafruddin juga berhubungan de-
ngan kawan-kawan semasa belajar di USI dulu, seperti
Subadio Sastrosatomo, Koesumosutoyo, Mr.Isma'il Tha-

yib, Alibudiarjo.t9?

Melalui diskusi-diskusi bersama itu Syafruddin
pun sebenarnya telah mengadakan kontak gerakan bawah
tanah yang dipimpin oleh Syahrir yang selalu memoni-
tor berita-berita luar negeri, yang sebenarnya waktu
itu dilarang oleh regim Jepang dan diancam hukuman
mati, sementara radio Jepang hanyalah merupakan pro-
paganda tentang kemenangan demi kemenangan setiap per

tempuran, yang nampaknya sering tidak masuk aka1.106

Untuk memelihara hubungan dengan gerakan bawah
tanah itu Syafruddin sering pulang pergi antara Ban-
dung dan Jakarta, tentu saja setiap perjalanannya ha-
rus hati-hati melihat orang Jepang dalam berbagai

alasan perjalanannya.lo?

Reaksi Abdul Haris Nasution

Memasuki tahun 1943, keadaan perang mulai ber-
ubah, tanda-tanda kemajuan sekutu mulai tampak keli-
hatan, Jepang mulai terdesak, Sehingga yang tadinya
sering mengadakan serbuan-serbuan; tahun itu lebih ba-
nyak bersifat defensif. Oleh karena itu Jepang mulai
menggiatkan usahanya untuk membuat Benteng pertahanan,
di antaranya adalah membuat barisan Pelopor dan ke-

kuatan Pemuda-pemuda Indonesia.lo8

1051p4d., hal. 52.
106

Ibid.
1071pi4.
108

Amrin Amran, Iriawadi, op. ¢it., hal. 13.

i
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Pada masa itu, adalah Abdul Haris Nasutibn, salah
seorang di antaranya yang menjadi anggauta Kehormatan
dan sering ikut latihan-latihan kemiliteran (Seinendan),
selama 3 bulan di Jakarta, dia ikut berbagai latihan ber-

sama-sama pemuda dari seluruh Kota Praja.109

Rupanya latihan-latihan seperti itu sangat penting
bagi pribadi Nasution, pernah suatu ketika di perjalanan
duduk bersama orang Jepang. Pejabat itu mengatakan : Ti-
dak percaya Indonesia bisa merdeka, Bangsa Indonesia ku-
rang kéras dan kurang disiplin. Pengalaman seperti  itu
sungguh penting baginya, namun diakui sendiri oleh Nasu-
tion :

Bahwa pengalaman dan peker jaan saya sebagai pe-
latih militer maupun lainnya, sering konflik batin
antara saya dengan pihak jepang. Suatu ketika Pim-
pinan Jepang dari Kantor Karesidenan menyuruh untuk
latihan baris-berbaris, oleh karena kurang memuaskan
bagi pihak Jepang, maka pihak Jepang marah-marah di

depan pasukan. Saya memberi reaksi dengan memberikan
Komando, agar Pasukan bubar saja.ll0

Pada kesempatan lain seorang Jendral memeriksa
latihan di alun-alun dan ketika itu Nasution menjadi pe-
mimpin pasukan, dengarkan apa kata Nasution yang pada
waktu itu juga menjadi Kepala Kota Praja di Bandung

Saya ubah kata-kata aba-aba jadli bahasa Indonesia,
ia menjadi marah dan tak mau lewat di depan barisan
kawal penghurmatan, marahnya meningkat lagi sewaktu
Kihontaiso (Senam § jam), akibat dari kejadian itu,
Walikota mendapatkan teguran keras, Beliau mengelus
elus dada dan berkata kepada saya, maka atas dasar
itu saya langsung menarik diri dari fungsi resmi di
kota praja.lll

1091bid., hal. 13 - 14.

11OAbdul Haris Nasution, Memenuhi Panggilan Tugas
I (Jakarta : Gunung Agung, 1982), hal. 62 - 63.

Ibid.




98

Dalam pada itu, polisi militer serta badan raha-
sia Jepang semakin keras dan ke jam, akibatnya terjadi
pula pembunuhan-pembunuhan di Kalimantan Barat maupun
di Jawa.112 Terbukti dari daftar hitam yang mereka susun,
itulah sebabnya; Nasution mulai menyamar dan berpindah-

pindah tempat terutama pada malan hari.ll5

Pada periode berikutnya, kata pepatah : Manusia
yang merencanakan tapi Tuhanlah yang menentukan.Bom Atum
meledak di Je;gziang,lllP masa-masa itulah, masa yang sangat
penting bagi Nasution dan kawan-kawan untuk menyusun

program Indonesia merdeka.

1121p54., hal. 67.

1l jadinya ledakan Bom Atom itu, diakibatkan
adanya harapan Amerika untuk menuntut Konperensi Postdam
(tanggal 24 Juli 1945); yakni penyerahan sebagian daerah
komando barat daya pasifik yaitu Indo-cina, Jawa, Sula-
wesi, Burneo, kepada komando Asia Tenggara, Penyerahan
itu akibat dari perubahan strategi yang bermaksud membe -
rikan keleluasaan kepada Mac Artur untuk langsung menuju
Jepang berhubung dengan keputusan untuk menggunakan Bom
Atom terhadap Jepang yang baru saja diketemukan ...

... Inilah antara lain yang membuat Inggris datang ter-
lambat di Indonesia, begitu juga Belanda yang selalu mem
buntut di belakang Amerika tidak cukup waktu untuk me-
lontar ke belakang buntutnya Inggris ... Setelah Jepang
mengalami kekalahan beruntun, maka Van Mook bersama ka -
wan-kawannya menginginkan untuk kembali menjajah Indone-
sia. Namun Jendral Mac Arthur melarang mereka sebelum
terjadi kapitulasi pada 2 September 1945. Akan tetapi
sebagaimana pernyataan Jepang, ''Bahwa Konperensi Postdam
tak ada apa-apanya kecuali merupakan sebuah ulangan, pe-
merintah Jepang masih akan mengibarkan panji-panji pe -
rang sampal kemenangan terakhir tercapai, demi mendengar
pernyataan itu, mentri urusan perang Amerika Serikat Hen
ry L.Stimson mengatakan, bahwa apabila Jepang melanjut -
kan peperangannya; maka pengerahan kekuatan pasukan kami,
akan berarti kehancuran bagi Jepang. Untuk memenuhi hal
itu, Bom Atumlah yang menjadi senjata ampuh. Sementara
itu Jepang berusaha membujuk Sofyet agar memberikan ban-
tuan, akan tetapi ngyet akan berbalik mau menyerang
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g. Reaksi Rahmah El Yunusiyah
Rahmah El1 Yunusiyah,

Jepang menduduki seluruh kepulauan Indonesia dengan
janji yang muluk-muluk, sebagaimana Syair yang ada

115 melihat bahwa aksi

pada masa itu.

Jaesjio

menyeberangi lautan yang luas,

Dari negara rahmat.yang sutji,

Mend jund jung tjita-tjita amat murni,

Jepang guna memerdekakan Mansyuria, meskipun musuh telah
mengepung Jepang dari segenap penjuru, rakyat Jepang ter
lanjur diajar bahwa mereka tidak akan pernah kalah dalam
perang, dan menyerah ... adalah perbuatan hina dina,
dan satu-satunya pilihan yang layak bagi kemenangan ada-
lah maut belaka. Tepat pada tanggal 6 Agustus datanglah
jawaban, pukul 8, Operator-operator radar Hirosima me-
nangkap dua pesawat B-29, Radio menyiarkan bahwa dua ka-
pal terbang Amerika itu berada dalam pengintaian. Rakyat
yang berjumlah 1.000.000, tak bergegas masuk perlindung-
an, pada pukul 8 lewat 17 detik, pesawat terbang membuka
perutnysa. Orang melihat parasut-parasut diterjunkan dari
salah satu pesawat itu, beberapa detik berikutnya, ter-
lihat cahaya putih menyilaukan, dan ... 64.000 orang men
jadi korban. Kami menghabiskan 2 Milyard Dolar untuk pe-
ngeboman itu, kata Presiden Amerika (Truman), kami akan
menggunakan Bom itu terus-menerus sampal Jepang lumpuh,
hanya penyerahan Jepanglah yang menghentikan Bom itu.
Namun Jepang masih ngotot untuk melanjutkan perang, aki-
batnya terjadilah ledakan bom atum yang kedua di Naga-
saki. Ruslan Abd. Gani, Asia Tenggara dalam Sinar Apinya
Hari Pahlawan Indonesia (Jakarta : Praja Paramita,1964),
hal. 11; dalam Abd. Aziz Medan, op. cit., hal. 57; dan
58; Lembaga Riset Perang Asia Pasifik, Hari Terpanjang
Jepang (Terjemahan Setiawan), Kompas, 6 -~ 14 Agustus,
1984 (Kliping Pribadi). .

1150 hmah El Yunusiyah dilahirkan di Padang Pan-
jang tanggal 1 Rajab 1318 atau 29-12-1900, Belajar Agama
Islam dari Dr. Amrullah, Pejuang dalam Bidang Pendidikan
dan Pe juang Bangsa dan Tanah Airnya. Pendiri Perguruan
Diniyah Putri Padang Panjang sebuah Perguruan Wanita per
tama di Indonesia, Taufik Abdullah, Aswab Mahasin,Daniel
Dhakidae, Manusia dalam Kemelut Sejarah (Jakarta :LP3ES,
1988), hal. 219, 220, 221; H. Mahmud Yunus, Sejarah Pen-’
didikan m di Indonesia (Jakarta :Hidakarya Agung,
1985), hal. 68.
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Datang kami kemari, hati ihlas,

Agar bersua dengan saudara kami.

Nippon Negara tjahaya Asia.

Mari, marilah kita rakyat semua,

Ditanah waringin pohon kelapa,

Bersumpah sektilah kita setia,

Menyambut kurnia yang sudah melimpah.l16

Syair yang didendangkan Jepang itu, bila direle-

vansikan dengan keadaan rakyat amatlah jauh dari kenyata-
an, lebih-lebih janji Jepang yang akan memberikan "Ke -
merdekaan' kepada Bangsa Indonesia dan kemenangan akhir
di pihak kita (Rakyat Indonesia) dan lain sebagainya,
amatlah sulit diterima. Adalah Rahmah Elyunusiah yang
dari semula telah melihat, bahwa apa yang dijanjikan Je-
pang itu hanyalah siasat untuk mengambil hati Bangsa In-

donesia dalam rangka mengokohkan kekuasaannya.ll7

Atas dasar analisa itu, mulailah Rahmah memasuki
lembaga-lembaga politik-sosial dan pemerintahan. Adapun
lembaga yang dimasukinya, yakni : Organisasi anggota
Daerah Ibu (ADI) yang didirikan oleh kaum Ibu ~ Sumatra
Tengah, Organisasi ini didirikan dengan tujuan

Menentang Jepang mempergunakan wanita-wanita In- |

donesia, terutama wanita Sumatra Tengah sebagai peng-
hibur tentara Jepang (Noni-noni) di rumah-rumah ku-
niang dan menuntut kepada pemerintah Jepang untuk
menutup semua Rumah Kuning tersebut. Karena tidak se
sual dengan kebudayaan bangsa Indonesia dan agama
yang dipeluk oleh penduduknya.l1l8

Akibatnya Jepang mendatangkan wanité-wanita pela~-
cur dari Singapura dan Korea. Rahmah El Yunusiyah juga
menjadi ketua Hahanokai (Organisasi Kaum Ibu).Berdirinya

116p  Moh. Ali, Pengantar Ilmu Sejarah Indonesia
(Jakarta : Bhratara, 1963), hal. 95.

17p0ufik Abdullah, et al.(Redaksi), Manusia da-
lam Kemelut Sejarah, op. cit., hal. 235.

1181444,
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Organisasi ini bertujuan :'"Untuk membantu pemuda-pemuda
Indonesia yang berada di dalam Gyugun.agar Gyugun ini
dijadikan wadah perjuangan Bangsa'.

Apa yang diper juangkan Rahmah memang terlalu be-
sar bagi Bangsa Indonesia, lebih-lebih pada periode ber-
ikutnya; yakni berita mengenai proklamasi, tidak begitu
cepat tersiar di seluruh pelosok tanah Air. Berita prok-
lamasi Indonesia yang diterima oleh Rahmah dari kngku
Syafi'i. Demi mendengar berita itu, Rahmah dengan secara
langsung menaikkan sang Merah Putih ke tiang Bendera
yang terpancang di depan gedung Diniyah yang diasuhnya
itu. Keberanian Rahmah yang menge jutkan itu menjalar di
pelbsok desa-desa, kecamatan, kantor-kantor.Dengan rak-
yat berbondong-bondong menuju Pengibaran Bendera itu ma-
ka siap-siap dengan membawa senjala apa saja untuk men-

jaga kemungkinan Jepang menyerang, akan tetapli reaksi

yang diberikan Rahmah dan seluruh Rakyat Sumatra Tengah

itu, tentara Jepang hanya diam saja; tanpa memberikan
120

reaksi balik.

Adapun reaksi moderat yang dilakukan oleh umat
Islam dalam bentuk Organisasi. Dalam hal ini MIAI, yang
sejak semula dibiarkan oleh Jepang,lzl juga kelihatannya
para Pemimpin MIAI berusaha untuk membuat jaringan sel-
gsel Islam di Pulau Jawa dan bukan atas nama Tenno Heiko,
dengan jalan mendirikan Baitul Mal, sebagaimana tulisan

Wondoamiseno yang dilansir oleh H.J. Benda

Haruslah mencapai setiap desa, setiap kampung,
sampai lembah-lembah pegunungan, dan mencipta Jiwa
kesatuan ... dan menjadi benteng Islam yang kokoh ...

1191pid., hal. 236.

121pis1an Abdul Ghani, op. cit., hal. 43.
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kita akan mempergunakan kantor-kantor bendahara ter-
sebut untuk membangun pagar pelindung di sekeliling
Islam di desa-desa, terhadap mata-mata Sekutu... ma-
rilah kita semua, para pejabat pemerintah, penghulu
Ulama Kiyai, membentuk suatu keluarga besar ssbagail-
mana diperintahkan Allah.l122
Usaha-usaha MIAI itu segera disambut secara luar
biasa oleh umat Islam
Setiap hari rakyat di Luar (Jakarta) datang ke
kantor kami untuk menanyakan Bait Mal.Dua puluh tem-
pa, telah meminta kepada Pimpinan MIAT untuk mengi-
rimkan Propagandis ... surat-surat telah mengalir
masuk ... Kami harus sebaik-baiknya memenuhi permin-
taan itu.l23
Namun usaha MIAI itu dicurigai oleh Jepang, yang
mengakibatkan dibubarkannya Baitul Maal dan sekaligus
dibubarkannya MIAI dan sebagal gantinya adalah  Masyumi
,124 Masyumi adalah suatu persetujuan kerja sama antara
r——— —  —

NU dan Muhammadiyah di bawah perlindungan Jepang.

Meskipun MIAI dan Masyumi, khususnya yang terahir
ini, bergerak dalam hal keagamaan, dan diminta oleh Je-
125

namun tugas-tu-
gas yang diberikan oleh organisasi Islam yang baru itu

pang untuk menarik diri dari politik,

dan terutama yang dipercayakan kepada anggauta-anggauta
secara pribadi, ribuan Kiyai, Ulama-ulama di desa-desa

12CHarry J. Benda, op. cit., hal. 181l.—Inisiatip
Baitul Maal itu sebenarnya bukan dari MIAI akan tetapi
atas ide Bupati Bandung Bratakusuma, dengan tujuan meng-
hilangkan Dislokasi Ekonomi yang sangat Kejam di Priang-
i?é kemudian ide itu diambil alih oleh MIAI, Ibid.,hal.

123kar1 A Steen Brink, Pesantren Madrasah,Sekolah
op. c¢it., hal. 156; Harry J. Benda, op. cit., hal. 180.

128 bid. . bal. 183,
1251pid., hal. 212.

T:L
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sampal batas-batas yang Jjauh merupakan kegiatan politik
par excellen, dalam kenyataannya dia menjamin  kekuatan
muslim yang tak ada taranya dan berlangsung lama di are-
na politik Indonesia.126 Hal ini dapat dilihat dari ke-
putusan Masyumi bulan Oktober 1944'membuat keputusan ti-
ga pasal, yakni

1. Kebebasan Negara dan Agama.

2. Pengorbanan untuk memperoleh kemenangan.

3. Menyamakan perang-perang Jepang dengan perang su-

ci Islam dengan tujuan Nasionalisme.

Keputusan Masyumi itu nampaknya agak rancau juga,
namun adanya kata-kata Nasional itu membuktikan bahwa di
samping Masyumi ikut dan larut dalam suasana Birokrasi,
akan tetapi juga punya Program Makro bagi bangsanya yak-
ni Merdeka.

Reaksi Radikal

Telah penulis sebutkan di atas, bahwa Bangsa In-
donesia menerima kedatangan Jepang itu dengan penerimaan
baik dan simpati terhadapnya, akan tetapi pada Minggu
berikutnya; Jepang menampakkan sikap yang kurang baik,
atau boleh dikatakan terlalu kasar dalam berbagai hal,
lebih-lebih karena sifatnya sebagai penjajah itu sendiri

1261144,

1271044, ., hal. 212-21%. Demikian Juga & Hizbullah
dan Sabilillah, kedua laskar itu merasa mempunyai Dbeban
dan tanggung jawab emosional dan moral yang sangat berat
dalam usaha menyelamatkan Bangsanya dari penjajah Jepang
terlebih-lebih adanya janji Jepang tentang  kemerdekaan
Bangsa Indonesia, hal ini menjadi tanggung jawab Hizbul-
lah Sabilillah serta Bangsa Indonesia secara keseluruhan
yang menginginkan kemerdekaan, Mahasiswa Bebak Kuliah
Fak. Adab, Jurusan SKT,'88-~'89 (Laporan Research), Seja-
rah Hizbullah di Jawa Timur, tidak diterbitkan,1988,hal. -
2l-22. Hamid Has, Wawancara,27-9-'88 di Kembang Kuning
(Radio Yasmara). M. Misron, Wawancara, loc. cit.
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yang selalu menggaruk keuntungan sebanyak-banyaknya demi
perang. Akibat lebih jauh dari kepayahan ekonomi dan
kontradiksi dari doktrin agama, wajarlah bila keputusan
terakhir umat Islam memberontak terhadap penjajah kafir
Jepang itu. Di dalam benak pemberontak selalu teringat
berbagai penderitaan, kelaparan, kemiskinan, kehausan,
kesulitan hidup, ketelanjangan, keterjepitan,penganggur-
an, keprihatinan sosial menjadi-jadi. Exploitation of
man by man, dan kengerian mulai terlempar keluar sejarah
yang mulai nampak ujungnya, sebagai puncak ujungnya, di
samping diwajibkannya seikerai,l28 bagl seluruh rakyat
Indonesia, juga melihat serdadu-serdadu Jepang dengan
leluasa mandi telanjang di Meunasah-meunasah. Ini meru-
pakan suatu pelanggaran yang tak bisa dimaafkan,oleh ka-
rena itulah Abdul Jalil,'®? mengambil ketetapan  hati

untuk memberontak.lEo

Maka sejak bulan Agustus 1942, beliau mempersiap-
kan mental murid-muridnya dengan membacakan Hikayat Pe-
rang sabil, suatu hikayat yang bagi rakyat Aceh merupa-
131

se -

kan penggerak semangat Jihad, untuk Mati Syahid,
tiap malam mereka membacakan dzikir kepada murid-murid-

128y syim, Aktifis Hisbullah, Wawancara, 15-2-'88
di Mojokerto; Bernhard Dahm, op. c¢it., hal. 295%.

129Beliau seorang 'Alim, seorang pemimpin Dayah
(Pondok) di Cot plieng Bayu (Bekas Pusat Kerajaan Pasei
Dulu) yang letaknya di Kabupaten Aceh Utara Ibukota Louk
sumawe . Sejak mula Abdul Jalil tidak pernah percaya ke-
pada Kafir, dan tidak percaya bahwa Jepang akan menghor-
mati Islam, ketika PUSA menerima Jepang Dia langsung me-
ngeritik PUSA, walaupun dia bukan anggauta PUSA, akan
tetapi tidak menutup kemungkinan Beliau dikeluarkan oleh
PUSA karena kritiknya terhadap Pimpinan PUSA.Lihat Nou -
rouzzaman Shiddiqi, op. cit., hal. 504.

130urin Umar dkk., (editor), op. git., hal. 66,

131 Nourouzzaman Shiddigi, op. ¢it., hal. 129.
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nyauberpesan :1Jika kita harus mati, marilah kita mati
bukan mati sebagai budak", tetapi mati sebagai seorang
1Syuhada' yang rebah di medan perang dengan rencong ter-
hunus..152 Pihak Jepang yang sengaja ingin menghindari
perang terbuka, karena mereka maklum apa akibatnya suatu
perang yang diakibatkan oleh motifasi agama itu;sehingga
di Aceh Jepang menempuh jalan : Pertama, memanggilnya un
tuk datang ke Kantor Polisi di Louksumawe guna ditanyai
Jalan ini tidak berhasil. Kedua, dicobanya mengirim utus-
an yang terdiri dari orang-orang Aceh sendiri (Tuanku
Abdul Aziz, Tuanku Mohammad, Tengku Raden Ulubalang Bayw
delegasi ini juga mengalami gagal, delegasi berikutnya
dipimpin oleh gurunya sendiri (Tuanku Hassan Kruing Male),
delegasl yang terakhir ini juga mengalami kegagalan, jus-
tru kepada Gurunya Abdul Djalil berucap :"Saya putuskan
tidak permnah mentaati Kafir, saya akan berjihad, tolong

=
do'akan saya.lﬁ/

Jepang yang gagal menempuh jalan bujukan itu ter-
paksa mengambil jalan perang, mercka khawatir kalau ge-
rakan Tengku Abdul Djalil tidak tuntas dan meluas,memang
Jepang berusaha menutup-nutupi dan melarang berbicara
dengan gerakan Abdul Djalil itu kepada masyarakat. Se -
belum keputusan perang mendarat pada tanggal 10 Nopember
1942, pasukan Jepang dipersiapkan dengan kekuatan 500
orang yang dipersenjatai dengan senapan-senapan mesin
yang bertempat di Bereun, Loukseumawe, dan Louksukon,ke-

mudian:tiga pucuk meriam datang menyerbu Cot plong.l34

Tengku Abdul Djalil jelas tidak mampu me Lawan

152vutin Umar, op. cit., hal. 66.

1531434, , hal. 67.

L4 Nourouzzaman Shiddiqi, op. cit., hal. 130.



kekuatan Jepang ini dan Dayah pun menjadi puing-puing
yang berantakan, akan tetapi Abdul Jalil dan anak buah-
nya tidak menyerah, walaupun 127 orang sudah mati syahid
dan lebih dari 100 orang luka-luka, mereka terus melan-
jutkan peperangan dan per juangan, pada keesokan harinya
lebih dari 100 orang Jepang kehilangan nyawa dan terlu-
ka, >? ‘tiga hari kemudian baru Tengku Abdul Jalil mati
syahid, ketika sedang melakukan shalat "Ashar di Masjid
Buloh Gampang Tengah.>°

Setelah Abdul Jalil mati syahid, Jepang berusaha
menakut-nakuti rakyat Aceh dengan memamerkan kepala Teng
ku Abdul Jalil itu, akan tetapl hasilnya Jjustruberbalik,
ketidakpuasan, keberlngasan yang ter jadi pada masyarakat
Aceh melihat Kepala Abdul Jalil di Pancung,mereka justru
akan mati syahid bersama-sama Abdul Jalil.lB? Walaupun
Jepang menyita dan mengancam hukuman mati,bagi yang me-
lawan ataupun bagi yang dicurigai Jepang. Namun reaksi
radikal tidak dapat dibendung lagi, terbukti pada bulan
Mei 1945, terjadi pula pemberontakan di Pandraih yang
juga terletak di Kabupaten Aceh Utara, mengakibatkan dua
Opsir Polisi tewas dan Asisten Sunconya Bireun juga te-

138

was

Pada bulan Agustus, kembali Mujahiddin Aceh meng-
gempur Jepang dengan bersenjatakan Lembing, pedang dan
rencong, mengakibatkan sejumlah tentara Jepang tewas, se-
mentara yang lain menyerahkan diri. 59

1351pid., hal. 131.

"
1361p14. Sagimun M.D., Perlawanan Rakyat Indone-
sia Terhadap Fasisme Jepang (Jakarta:Inti Idayu Press'd))
hal.?72.
1571pi4.

ljBMu’in Umar dkk., (editor), op. cit., hal. 69.
391pia.
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Di Kalimantan, pemberontakan juga terjadi;dan di-
lakukan oleh Pemuda Muhammadiyah. Rencananya akan dila-
kukan tanggal 8 Desember 1943, pada hari ulang tahun ke
2 penyerangan Jepang di Pearl Harbour.lqo Agar pemberon-
takan dapat dilakukan dengan skala yang lebih besar, me-
reka mengadakan kontak dengan gerakan DR Susilo di Ban-
jarmasin, namun rencana penyerbuan ke markas ﬁbmpeitei
di Pontianak pada tanggal 8 Desember itu tidak  terlak-
sana, karena keburu tercium Jepang. DR Susilo di Banjar-
masin tertangkap dan dibunuh, sedang di Pontianak keada-
annya lebih buruk lagi. Dalam beberapa bulan saja Jepang
membunuh kurang lebih 20.000 orang, mereka ditangkap dan
dimuat dalam Truck, dibawa ke Paya-paya di luar Ponti-
anak dan di situ ditembak mati, maka populerlah istilah
itu "Kereta Neraka", di kalangan penduduk Pontianak. '+

Meskipun gerakan di Pontianak itu gugur sebelum
jadi, Jepang telah memperlihatkan keke jaman yang luar
biasa dalam menindas itu; namun umat Islam justru tidak

menjadi gentar karenanya.142

Reaksi radikal di Jawa, dalam hal ini nama K.H.
Zainul Musthafa,™™’ tidak bisa diabaikan begitu saja,
seperti Tengku Abdul Jalil, Beliau Jjuga tak melihat

lq}K.H. Zainul Musthafa adalah seorang pemimpin
Pesantren Suka Manah Singa Parana Tasikmalaya, seorang
'Alim anti penjajah, pada Jjaman Belanda sudah dua kali
ditangkap. Jepanglah yang membebaskannys, namun hal ini
tidaklah menggoyahkan sikapnya sebagal seorang yang anti
penjajah. Lihat Syarif Hidayat Danumiharja, Riwayat Per-
joangan K.H. Zainul Musthafa, Pemimpin dan Penggerak -

Pemberontakan Sir t.k., t.p., 1970), dalam Mu'in
N . It | a1, 900
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Jepang sebagai pembebas. Oleh karena itu Beliau selalu
menolak tawaran untuk bekerja di Sendebu, sehingga mem-
buat Jepang selalu curiga kepadanya.lhq Secara diam-diam
Musthafa mengajarkan kepada murid-muridnya, bahwa Jepang
juga Kafir, akhirnya sifat diam-diam itu segera diting-
galkannya setelah melihat usaha gigih Jepang yang hendak
menipponkan Muslim Indgzgsia, maka awal 1944 disusunlah

rencana pemberontakan.

Gerén Zainul Musthafa sudah tak bisa disembunyi-
kan lagi, pada tanggal 24 Pebruari 1944, Jepang mengirim
sepasukan Polisi yang terdiri dari orang Indonesia untuk
menangkap Kiyai. Karena Jepang tahu bahwa Kiyai tidak
mau menumpahkan darah sesama Muslim. Memang benar,Ketika
Polisi datang untuk menangkapnya, Polisi itu hanya dilu-
cuti dan disuruh pulang.lq6 Keesokan harinya tanggal 25
Pebruari, datanglah 4 orang Kompetei ke Sukamanah, ke~
empat orang itu tak berani mendekati Pondok, tetapi me-
nunggu di sebuah bukit di luar kawasan Pondok. Mereka
menginginkan agar Kiyai menemui mereka selesai sembah-
yang Jum'at, dalam waktu yang bersamaan; Sukamanah telah
dikepung dari segala macam penjuru. Zainul Musthafa me-
menuhi permintaan keempat Kompetei itu, situasi menjadi
hangat dan Kyai Najmuddin dan Kyai Musthafa dli samping
senjatanya dilucuti Kyai juga harus melapor ke Polisi%q?
Situasi menjadi tambah mencekam, Kyai Najmuddin segera
mengeluarkan perintah mengepung keempat Kompetei Jepang
itu. Tiga di antaranya mati terbunuh dan yang satunya

Uh1pid.; Sagimun M.D., op. cit., hal. 59.

1Q5Nourouzzaman Shiddiqi, op. ¢it., hal. 133.

Ubrsia, s Bede Ty Berey J. Denias op. giboibe i}
195 - 196. _ -

147 1pi4.
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lolos dengan badan terluka. Jepang yang sejak semula siap
tempur segera menggerakkan satu Kompi Reader, dua Kompi
Heiho, dan Polisi di garis depan; sehingga membuat pasukan -
Zainul Musthafa menjadi ragu untuk bertempur.Namun sayang
pasukan H. Musthafa yang tak mau bertempur secara Muslim
lebih dahulu ditembak oleh Heiho, perang pun tak dapat
dielakkan,luS

Pertempuran yang tidak imbang itu hanya berlangsung
90 menit dengan menjatuhkan korban, di pihak Zainul Mus-
thafa 117 orang, sementara di pihak Jepang 24 orang tewas
termasuk 3 Kompetei yang terbunuh sebelum peperangan di-
mulai. Tiga hari berikutnya 1000 orang Sukamanah ditangkap
dan dipenjarakan, K.H. Musthafa, K.H.Najmuddin, K.H.Hida-
yat dihukum mati.iug Ekskusinya dilaksanakan di Jakarta
pada tanggal 25 Oktober 1944 .29

Pemberontakan K.H. Musthafa secara fisik memang
telah dapat ditumpas, namun semangat kepahlawanan Muslim
tidaklah padam, seorang Haji di Indramayu bangkit memim-
pin pemberontukaIl,lE1 namun pemberontakan itu segera di-
patahkan oleh Jepang. Tapi kembali 3 bulan sesudahnya H.
Madrais dibantu oleh Kyai Mukasan. Pemberontakan ini le-
bih besar dari pada di Karang Ampel, sehingga Jepang mem-
butuhkan waktu berbulan-bulan untulk memadamkannya, sampai

pemimpinnya tertawan dan tertembak mati.l52

Menjelang Shubuh 14 Pebruari 1945, pecah pula pem-

W81pi4., hal. 135.
H91piq.

1501pid.; sagimun M.D., op. cit., hal. 67.
151

152

Mu'in Umar dkk., (editor), op. cit., hal. 72.

Ibid.y; hal. 73.
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berontakan di Blitar. Latar belakang anggota Peta di Bli-
tar memperoleh pengalaman traumatis dalam Rhomusa, hidup
dalam penderitaan yang paling sengsara;153di samping itu,
juga sulit untuk dibantah bahwa perlawanan itu adalah
bermotif agama, adapun motif ekonomi hanyalah sebagail pe-
nun jang sa,ja.wz+ Rapat resmi yang pertama para pemberon-
tak dilakukan pada malam pertengahan September 1944 ,rapat
itu diberi kata pengantar oleh Supriyadi.155 Setelah ra-
pat kesatu, kedua, ketiga dan keempat; Supriyadi mendesak
kawan-kawannya untuk segera berontak,sebab Supriyadi sen-
diri melihat bahwa Jepang mulai curiga, ia bersemboyan le-
bih baik mati dari pada diam dalam kesengsaraan,maka ter-
jadilah pertempuran pada @ipi hari Ui Pebruari 1945 iby.22°

Dalam menindas pemberontakan itu, penjajah Jepang
menggunakan taktik klasik, yakni menggunakan pasukan pri-
bumi menghadapi pribumi pula, mereka membujuk dengan jan-
ji-janji; tapi setelah pemberontak tertangkap, mereka di-
bawa ke Jakaria diadili dan dihukum mati. 2’

Ketika mereka itu diadili, tokoh-tokoh Islam Indo-
nesia diberi kesempatan dan diharuskan untuk melihat pe-~
nye¢lidikan yang dilakukan oleh Jepang,158adalah Daidancho

-

153Nugroho Notosusanto, Tentara Peta Pada Jaman
Pendudukan Jepang (Gramedia : Jakarta, 1979), hal. 123.

Ob1bid., hal. 120.

1501bid., hal. 122 - 123.
1561pid., hal. 123; Sagimun M.D., op. ¢it., hal.90

1571pid., hal. 123-125; Sagimun M.D., op. cit.,hal
94 «

158pi antara tokoh yang dipaksa hadir,yakni : Oto
Iskandardinata, Abikusno Cokrosuyoso, Supomo, Soekarno,Ka
har Muzakir, Kasman Singodime jo, Mbah Diro, dan lain-lain,
lihat Panitia Peringatan 75 Tahun Kasman, op. c¢it.,hal.67?
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Kasman Singodimijo di antara orang yang dipaksa men-
datangi sidang-sidang militer Jepang, sehingga Kasman
sendiri mengatakan

Ini merupakan akal licik Jepang, untuk memecah

belah umat dan mempertentangkan pejoang-pe joang
Indonesia antara golongan muda dan golongan tua,
hendak digambarkan seolah-olah ada pertentangan
di antara mereka, padahal golongan tua dan go-
longan muda sama-+sama memper joangkan cita-cita
Indonesia Merdeka.l59.

Yang perlu diperhatikan di sini adalah Pemim-
pin Utamanya yakni Supriyadi, masih belum tentu rimba-
nya; menurut dugaan, ia tertangkap sewaktu interoga-
51,160 sedangkan menurut Bernhard Dahm,bahwa Supri-
yadi pada masa itu tidak dapat ditangkap oleh Jepang

sampal perang berakhir.161

Pada akhirnya bila dikaji dari peristiwa yang
dilakukan oleh umat Islam tersebut di atas secara wa-
Jar dan bertanggung jawab, maka selain PETA; nampak-
nya pemberontakan itu tidak cukup mendapatkan yang
layak dalam se jarah Nasional Indonesia.

. AKIBAT REAKSI UMAT ISLAM TERHADAP POLITIK ISLAM JE-

PANG DI INDONESIA
Adanya reaksi umat Islam terhadap politik Islam

pernyataan Soekarno ketika menghadiri sidang itu, dia
mengatakan "saya sangat menyesal atas peristiwa itu.Per-
buatan itu tidak bertanggung jawab dan tidak berpandang-
an jauh, karenanya dapat merugikan kepentingan perjoang-
an Indonesia, mereka yang terlibat hendaknya mendapatkan
hukuman yang seringan-ringannya. Lihat Bernhard Dahm,op.
cit.; hal., 368. 4

————

159Panitia Peringatan 75 Tahun Kasman, op. cit.,

hal - 66 w
160 " :
Nugroho Notosusanto, op. cit., hal. 125.
161

Berhard Dahm, op. cit., hal. 308.
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Je%ang di Indonesia tentunya menimbulkan suatu akibat,
sehingga akibat dari suatu reaksi tersebut yang dalam
hal ini penjajah Jepang merasa perlu untuk meninjau kem-
bali keputusan yang dianggap bertentangan dengan hak-hak
manusiawi yang menghendaki suatu kebebasan, kebahagiaan,
kese jahteraan, kesenangan, kemerdekaan yang merupakanfit
rah bagi seluruh alam, hewan, manusia yang beradadi pla-

net bumi ini.

Kaitannya dengan reaksi itu, setidaknya ada dua
akibat sehingga Jepang merasa perlu untuk meninjau kem-
bali kebijaksanaannya mengenai umat Islam,yakni; akibat
reaksl yang dilakukan oleh umat Islam dalam masalah Sei-
kerei dan reaksi umat Islam dalam menuntut suatu kebe-
basan dan kemerdekaan bangsanya sendiri. Akibat reaksi
yang dilakukan oleh umat Islam dalam masalah Seikerei,
nampaknya kalau boleh penulis sebutkan berhasil, hal ini
terlihat pada Surat Pucuk Pimpinan Bala tentara Jepang
(Let jen Imamura) yang isinya meminta maaf kepada seluruh
umat Islam Indonesia. Sebagaimana tulisan Benda

Pemerintah militer Jepang kini telah menyadari

bahwa Seikerei bertentangan dengan Islam. Konsekwen- °
sinya hal itu tidak lagi dituntut di dalam pertemuan
pertemuan orang-orang Islam.l62

Tiga bulan kemudian, permohonan maaf itu diulangi
kembali oleh Gunseikan di hadapan Ulama yang diundang
ke Jakarta, di situ Ia mehgatakan

Bahwa tujuan Jepang adalah untuk melindungi dan

menghormati Islam kesalahpahaman yang terjadi adalah
akibat kedua.belah pihak, sama-sama kurang penge-

tahuannya tentang adat dan kebiasaan satu sama lain,
oleh karena itu Jepang akan mengkaji Islam lebih jauh

162H.J. Benda, op. g¢it., hal. 158.
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dan mendalam lagi.l63

Kendatipun demikian, setelah adanya umat Islam
yang kaya dengan keberanian serta nilai-nilai heroisme
itu, yang bisa berakibat berubahnya kebijaksanaan menge-
nai Seikerei itu (Reaksi seikerei), nampaknya Jepang ju-
ga sangat hati-hati dalam membuat suatu rumusan yang me-
nyangkut umat Islam, khususnya Organisasi MIAI maupun
Masyumi, terlihat jelas suatu pengawasan yang ketat,mes-
kipun kedua Organisasi itu berkecimpung dalam masalah-
masalah keagamaan, akan tetapi suasanalah yang menyeli-
putinya sehingga kedua Organisasi itu tidak terlepas dari
tujuan-tujuan politis ﬁeskipun reaksinya Dbersifat lo-
kal;164 sehingga dalam kontek yang lebih luas mengham-
bat adanya tujuan kemerdekaan dan menjungkalkan penjajah
Jepang.

Adapun reaksi umat Islam dalam hal kemerdekaan,
baik yang dilakukan oleh individu maupun atas nama Orga-
nisasi boleh dikatakan berhasil, ini dapat dilihat; mi-
salnya K.H. Hasyim Asy'‘ari dan K.H. Mas Mansur, Ulama
yang memegang pucuk pimpinan Masyumi yang diharapkan oleh
Jepang mampu menjadi alat dan tujuan Jepang telah berto-
lak belakang dengan harapan Jepang itu, apalagi se jak
Organisasi itu ditunjang dengan pemimpin-pemimpinnmda}65
maka gerakannya lebih meningkat dan terpusatkan pada ke-

163 Nourouzzaman Shiddiqi, op. cit., hal, 127.
164K.H. Misbach, Wawancara, loc. cit.

165Ibid. Pada Jjaman Jepang, Bapak Misbach sebagai
Aktifis Shumuka (sejenis Shumubu kalau di pusat tapi ka-
lau di Karesidenan dinamakan Shumuka), yaitu sebagai wa-
kil Kepala Urusan Agama se Jatim. Di samping itu beliau
jugsa menjadi anggauta Masyumi yang ikut merampas senjata
Jepang dan ikut memberontak ketika Jepang mendekati masa
akhir penjajahan demi kemerdekaan. '



114

butuhan bangsa Indonesia, yakni memperkuat dan meningka#-
kan semangat kebangsaan dan menyelamatkan Islam dari ke-
rusakan.l66 Organisasi Masyumi, Shumubu, dan lain-lain
di satu sisi menunjang kepentingan Jepang di sisi lain
menggunakan kesempatan untuk memperkuat persatuan umat
Islam dalam rangka mempersiapkan kemerdekaan bangsa dan
menyebarkan Islam yang benar, sekaligus menghillangkanpe-
ngaruh Shintoisme yang telah disebarkan oleh Jepang me-
lalui berbagai media.

Organisasi Masyumi, sebagaimana yang ditulis oleh
Nourouzzaman Shiddiqi, Jjuga membentuk suatu badan propa-

167

ganda Islam.

Begitu pula Peta, Hizbullah, Sabilillah yang didi-
rikan dengan maksud agar ketiga Korp itu dapat digunakan
untuk membantu Jepang akan tetapi Jepang salah perhitung-
an, bahwa Muslim Indonesia; seperti yang telah diperli-
hatkan oleh gé%ma yang memberontak, memandang Jepang se-

bagai Kafir, dan Hizbullah sendiri memperlihatkan si-

kap yang Jjelas dalam menyambut kemerdekaan Indonesia.Hal
ini dapat dilihat pada Soeara Moeslimin Indonesia yang
dikutip oleh Nourouzzaman Shiddiqi

Kami Bangsa Indonesia adalah sesungguhnya Pe joang
di jalan Allah dalam mempertahankan Republik Indone-
sia yang didirikan atas Ridla Allah. Kami Muslim In-
donesia dan beratus ribu kekuatan bersenjata Muslim
siap mempertahankan kemerdekaan dan kehormatan agama
di Negeri kami.l69

166Nour0uzzaman Shiddiqi, op. c¢it., hal. 142.
1671pigq.
168

Ibid., hal. 144

16gqoeara Moeslimin Indonesia (Oktober 1944),hal.
160, dalam Nourouzzaman Shiddigi, Ibid.—— Demikian juga -
blkap Masyumi dalam Konperensi Pers di Jakarta 12,4, 1944,
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Akan tetapi tuntutan yang dilakukan oleh umat Is-
lam itu (Baca : Tuntutan Merdeka) begitu enggannya orang
Jepang memberikan suatu konsesi-konsesi. Dalam pada itu
Amerika mencatat kemenangan demi kemenangan di Filipina,
sehingga memungkinkan menyerang Negeri Jepang,dan akhir-
nya ketika perang Eropa berakhir dan menyerahnya Jerman
tanpa syarat, sekutu dapat memindahkan lebih banyak ten-
taranya ke Pasifik.l7o Akibat dari campur tangan Tuhan
juga Negeri Jepang menyerah kepada Sekutu.Lewat Jendral
Besar Tarauchi, Panglima tertinggi untuk daerah selatan
menyerukan untuk mempercepat proses kemerdekaan Indone-
sia yang realisasinya dibentuklah BPUPKI / PPKI (7 Agus-
tus l9u5).l7l Masa-masa berikutnya dengan diselingi oleh
tuntutan pemuda dan sebagainya, maka terwujudlah apa

“3
yang dinamakan Tek Proklamasi. *

‘Dari uraian di atas, jelaslah kiranya bahwa reak-
si umat Islam meskipun berada dalam posisi lokal, dalam
artian reaksinya itu hanya bersifat lokal, namun mampu
merubah kebi jaksanaan politik Jepang terhadap umat Islam
di Indonesia, bahkan masa-masa berikutnya terlihat jelas
sifat hati-hatinya terhadap kebi jaksanaan mengenai umat

Islam.Sikap umat Islam yang demikian itu diakui oleh Du-
. 173
nia.

¥
keluar Pernyataan :"Mempersiapkan Masyarakat Muslim Indo
nesia agar siap menerima Kemerdekaan'. Pemuda-pemuda Mus
lim memutuskan, mempersiapkan diri dengan sungguh-sung-
guh dan sukarela untuk berjoang demi lahirnya kemerdeka-
an bangsa dan tanah air dan agama.lihat Nourouzzaman-
Shiddiqi, Ibid., hal. 144 - 145.

l?OBernhard Dahm, op. cit., hal. 351 - 354.
1711pid., hal. 367. 1721pid., hal. 385.
173¢c1ifford Geert (penterj.) Aswab Mahasin,Abang-
an Santri Priyayi dalam Masyarakat Jawa (Jakarta:Pustaka
Jaya, 1981), hal. 198; M.Natsir, Capita Selecta (Jakarta -
Pustaka Pandis, 1957), hal. 125.
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Namun yang perlu disayangken, dan ini  merupakan
suatu hal yang sangat vital bagi kontinuitas dan keman-
tapan eksistensi umat Islam di Indonesia maupun kehidup-
an politik di masa depan, ternyata penjajah Jepang men-
jelang saat-saat kritis, Jepang cenderung memilih  kaum
Nasionalis sekuler daripada kaum Nasionalis Islam, dalam
artian; sebagaimana kata Benda : Konsesi-konsesil yang
diberikan kepada elite Islam dapat diimbangi oleh kaum
Nasionalis Sekuler, dan akhirnya dukungan terhadap umat
Islam menjadi tidak penting lagi dengan adanya dukungan
yang semakin meningkat dan menentukan kepada kaum Nasio~-
nalis sekuler,l?h meskipun sebelumnya Jepang dengan cara
nya yang menge jutkan, memberikan dan akan mewariskan ke-
pada para penggantinya sebuah Jawa yang lebih benar Is-
lamnya dan lebih dekat kepada cita-cita kebudayaan san-
tri, hal ini dibuktikannya dengan ucapan Gunseikan pada
tanggal 1945 bahwa hari Jum'at adalah hari libur,sebulan
kemudian Pemerintah Jepang mencetak Al Qur-an untuk per-
Lama kalinya di Bumi Indonesia, Unifersitas Islam di Ja-
karta, menerbitkan Majalah Islam tersendiri, memberikan
posisi tertinggi kepada Pemimpin-pemimpin Islam dalam -
jabatan di Departemen Agama (Sumubhu),l75 Namun sebagai-
mana yang telah diterangkan di muka, setelah Jepang meng
hadapi| saat yang paling kritis terutama mengenai keka~
lahan perang melawan Amerika, penjajah Jepang cenderung
memilih kaum Nasionalis Sekuler, hal ini pendapat Boland
perlu disimak

Untuk beberapa waktu, kelihatannya orang - orang

Jepang itu lebih suka memberikan berbagail peluang

bagi tuntutan umat Islam daripada kehendak kaum Na-~
sionalis Sekuler apalagi terhadap keinginan golongan

1?4 Harry J. Benda, op. cit., hal. 242.
1751vid., hal. 225.
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Priyayi ... hanya kemudian menghadapi tahap akhir
pendudukan, yakni sewaktu Jepang mulai kalah perang
dan mulai mengijinkan diadakannya persiapan kemerde-
kaan, peluang-peluang yang diberikan kepada elite
muslimin tersebut diimbangi dan akhirnya diatasi oleh
dukungan yang semakin meningkat serta semakin pen-
ting yang diberikan pemerintah Jepang kepada kaum
Nasionalis Sekuler.l176

Dikuatkan lagi oleh Pemerintah Militer melalui Ni-
shimura, 15 Mei 1945

Se jauh yang menyangkut agama di dalam pemerintah-
an yang baru, ijinkanlah saya (Nishimura) mengatakan
bahwa, sikap pemerintahan militer terhadap masalah
ini bisalah dibandingkan dengan selembar kertas pu-
tih, bilamana kami menghargai ikatan-ikatan yang ada
di antara orang Indonesia dan Islam, para penguasa
Dai-Nippon tidak memiliki rencana sedikitpun menge-
nali tempat yang harus diduduki oleh agama Islam di
dalam pemerintahan, atau bagaimanakah seharusnya hu-
bungan antara Islam dan agama yang lain, sebagaimana
yang telah saya Jjelaskan kepada saudara-saudara bah-
wa bangsa Indonesia haruslah mewujudkan cita-~citanya
sendiri dalam mendirikan Negara baru, Nippon hanya-
lah memberi bantuan di dalam usaha-usaha ini ... saya
percaya bahwa Bangsa Indonesia sendiri sepenuhnya
memahami dan sepenuhnya menghargai apakah, dalam hu-
bungan ini, yang terbaik dan patut sesuai dengan ke-
adaan jiwa ... dan seluruh Indonesia di saat ini.177

Jelas ini merupakan tamatnya riwayat kontrol Je-
pang dalam salah satu isyu yang bersifat krusial, para
pemimpin Islam tidak lagi berhasil menghimbau dukungan
langsung dari penjajah Jepang dalam melanjutkantuntutan-
nya untuk memperoleh tanggung jawab yang lebih besar da-
lam mendirikan Pemerintahan' yang baru yakni Indonesia

merdeka.l?a Adanya kejadian itu, berarti Jepang telah

176g,5. Boland (penterj.) Saafruddin Bahar,Pergu-
mulan Islam di Indonesia 1945 - 1970 (Jakarta : Grafiti
Pers,; 1982), hal. 11.

17?Harry J. Benda, op. cit., hal. 226.

e —

178yp44., hal. 227.
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memperlihatkan adanya semacam persalngan yaFg nyata an-
tara kedua golongan di Indonesia, sehingga persaingan
tersebut tetap berlangsung; itulah salah satu warisan
Jepang bagi Republik Indonesia ini.

Pemimpin Islam sendiri menarik kesimpulan menge-
nai situasi ini, wakil ketua Masyumi, K.H.Wahid Hasyim,
salah seorang wakil umat Islam terkemuka pada masa akhir
penjajahan Jepang, mengemukakan posisinya,dalam hubungan
nya dengan tempat Islam dalam Indonesia Merdeka

Se jarah masa lampau, telah menunjukkan bahwa kami
belum mencapai kesatuan, demi kepentingan  kesatuan
ini, yang sangat kami perlukan adalah usaha memba ~
ngun Indonesia kita, dan menurut pemikiran kami,per-
tanyaan yang paling penting bukanlah, "Di manakah

akhirnya tempat Islam, akan ftetapi pertanyaan yang
paling penting adalah, dengan jalan manakah akan ka-
mi jamin tempat agama dalam Indonesia merdeka ?, ka-
rena itu sekali lagi kami ulangi, yang sangat kita
butuhkan adalah persatuan bangsa yang tak terpe-~
cahkan.179

Pernyataan Wahid Hasyim itulah yang mungkin pada
saat ini oleh sementara kalangan yang mengatakan, bahwa
Pancaslla merupakan hadiah terbesar umat Islam terhadap
Bangsa Indonesia tercinta ini.




